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IV
KATA PENGANTAR
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakiq) Uga masalah pokok, ya-
itu masalah bahasa nasional, tehasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah
pokok itu p^lu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pe
ngembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sa-
rana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek ke-
hidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu di-
lakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang penggu-
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat seita penyelxir-
luasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sasira, baik Indonesia, daerah mau
pun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan peneli
tian bahasa dan sastra yang telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Baha
sa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra
Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta,
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sas
tra diperluas lagi dengan 2 Proydc Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedu
dukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahiin 1980 di-
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perluas ke tiga provinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Ma
luku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperiuas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang beikedudukan
di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Peneli
tian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI
Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI
Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali; (5) Su
lawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan.
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena-
ngani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan
mutu penggunaan bahasa Indonesia dragan baik dan benar melalui penataran
penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai baik di ling-
kungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun
Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan Instansi lain
yang berkaitan.
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian iKihasa dan sastra
serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana keija
dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu,
dan masyarakat umum.
Buku Geografi Dialek Bahasa Sunda di Kabupaten Karawang ini merupa-
kan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Jawa Barat tahun 1984/1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim
peneliti dari FPBS IKIP Bandung. Untuk itu, kami ingin menyatakan peng-
haigaan dan ucapan terima kasih kepada Drs. Agus Suriamihaidja, Pemimpin
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat beserta
stafnya, dan para peneliti, yaitu Kama Yudibrata, Hidayat, O.Solehudin, dan
Rahman.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, pemimpin proyek; Drs. Farid Hadi, sekretaris; A. Rachman
Idris, bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik, dan Ebah Suhaebah (staO
yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku
ini. Pemyataan tmma kasih juga kami sampaikan kq)ada Farid Hadi, penyun-
ting naskah buku ini.




Penelitian dialek geograil bahasa Sunda di Kabupaten Karawang menipakan
salah satu kegiatan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Jawa Barat 1984/1985, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Penelitian
ini benisaha menggambarkan geografi dialek Sunda di daerah Kabupaten Ka
rawang berdasaikan data dan informasi yang diperoleh
Penelitian ini dilaksanakan oleh sebuah tim Fakultas Pendidikan Bahasa
dan Seni IKIP Bandung yang diketuai oleh Drs. Kama Yudibrata dan berang-
gotakan tiga orang, yaitu Drs. Hidayat, Drs. O. Solehudin, dan Drs. Rahman.
Berkat bantuan berbagai pihak, penelitian ini akhimya dapat diselesaikan.
Oleh karena itu, pada tempatnyalah jika peneliti ini menyampaikan terima ka-
sih dan penghargaan kepada Drs. Agus Suriamihardja, Pemimpin Proyek Pe
nelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat, dan Drs. Adi Su-
naryo, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Jakarta yang telah memberikan kepercayaan dan pengarahan; kepada Bapak
Gubemur Kepala Daerah Tingkat 1 Propinsi Jawa Barat, Bapak Bupati Kepala
Daerah Tingkat 11 Kabupaten Karawang, para camat, kepala desa, dan infor-
man di seluruh daerah K^upaten Karawang yang telah memperlancar pelaksa-
naan penelitian ini; dan kepada Dra. Aan Sunami, Kursin, Lilis, Dadang Dar-
mawan, s^ banyak lagi yang lain, yang secara langsung atau tidak langsung
memungkinkan terselesaikannya penelitian ini. Namun, semua kekeliruan




Semoga hasil penelitian ini bcrmanfaat bagi usaha memperlengkapi infor-
masi kebahasaan, khususnya informasi mengenai geografi dialek Sunda.
Bandung, 27 Juli 1985 Keiua Tim Peneliti,
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BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Kabupaten Karawang berbatas dengan (a) Kabupaten Bekasi di sebelah ba-
rat, (b) Kabupaten Purwakarta di sebelah selatan, (c) Kabupaten Subang di se
belah timur, dan (d) Laut Jawa di sebelah utara.
Secara administiatif Kabupaten Karawang terdiri dari tiga wilayah pemban-
tu bupati (Karawang, Rengasdengklok, dan Cikampek) dengan 14 kecamatan
(Karawang, Pangkalan, Klari, Telukjambe, Rengasden^ok, Batujaya, Pedes,
Rawamerta, Cikampek, Cilamaya, Jatisari, Talangsaii, Tempuran, dan Le-
mahabang).
Gambaran kehidu)^ penduduk Kabupaten Karawang, yang sel^gian terbe-
sar berbahasa ibu bahasa Sunda, akan terungkapkan di antaranya dalam bahasa
yang dipergunakannya. Bahasa yang dipergunakaiuiya itu, baik lisan maupun
lulis, dapat merupal^ pencerminan para penutumya yang jika diteliti akan
dapat memberikan informasi yang berharga.
Sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah Jawa Barat telah melakukan sejumlah peneliUan mengenai bahasa dan sas
tra Sunda serta pengajarannya, termasuk p^elitian geografi dialek. Penelitian
geografi dialek bahasa Sunda telah dilakukan di daerah-daerah kabupaten
Sumedang, Ciamis, Indramayu, Kuningan, Majalengka, Cirebon, Cianjur,
Serang, Bekasi, Bogor, Subang, Tasikmalaya, dan Purwakarta. Untuk mem-
peroleh gambaran yang lengkap dan menyeluruh mengenai geografi dialek ba-
hasa Siinda di Jawa Barat, dan mungkin juga di daerah lainnya, penelitian geo-
grafi diaiek bahasa Sunda perlu dilakukan pula di daerah kabupaten iainnya.
Untuk kepentingan itulah daerah Kabupaten Karawang dipilih sebagai daerah
penelitian geografi diaiek bahasa Sunda tahun 1984/1985.
Penelitian geografi diaiek bahasa Sunda tidak dapat dipisahkan dari peneli
tian bahasa Sunda secara keseluruhan. Jika dipandang dari penggunaan bahasa
oleh para penutumya, bahasa Sunda memiliki berbagai variasi, baik variasi
sosial maupun variasi geografis. Adanya variasi geografis itu menyebabkan
lahirnya geografl diaiek. Diaiek itu sendin nienipakan salah satu kelas varian
bahasa yang keberadaannya ditentukan oleh latar belakang asal si penuiur pe-
makai bahasa itu. Pemerian geografi diaiek bahasa Sunda diharapkan dapat
melengkapi pemerian bahasa Sunda pada tataran linguistik, tenitmna tataran
kosa kata. Geografi diaiek merapakan salah satu cabang ilmu bahasa banding-
an. Oleh karcna itu, penelitian geografi diaiek bahasa Sunda diharapkan dapat
membantu penelitian ilmu bahasa bandingan bahasa-bahasa Nusantara.
Di Kabupaten Karawang, seperti juga di banyak daerah lain, bahasa Sunda
dan bahara Indonesia sering berada dalam kontak. Oleh karena itu, kedua baha
sa itu saling bersentuhan. Bahasa Sunda dan bahasa Indonesia di daerah Kabu
paten Karawang dikatakan berada dalam kontak apabila kedua bahasa itu diper-
gunakan oleh para penutumya. Pada penuiur tertentu, bahasa Sunda dan
bahasa Indonesia dipakai secara beigantian. Akibamya, kontak itu pun diduga
akan tampak pada variasi geografis atau geografi diaiek bahasa Sunda di daerah
I^bupaten Karawang. Jika dipandang dari sudut pengajaran bahasa, baik peng-
ajaran bahasa Sunda maupun pengajaran bahasa Indonesia, hasil penelitian ini
diharapkan dapat berguna bagi pengembangan dan penerapan linguistik kon-
trastif. Bagi siswa penutur bahasa Sunda sebagai bahasa ibu yang sedang
mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, penerapan analisis kwi-
trastif, terutama pada tataran fonologi dan kosa kata, dalam pengajaran bahasa
Indonesia akan berguna. Informasi yang diperoleh beikenaan dengan penelitian
geografi diaiek bahasa Sunda ialah hasil penelitian sejenis yang telah dilaku
kan di beberapa daerah di Jawa Barat, yaitu:
(1) di Kabupaten Ciamis oleh Dudu Prawiraatmaja et al. (1977/1978);
(2) di Kabupaten Cianjur oleh Agus Suriamihaija et al. (1978/1979);
(3) di Kabupaten Sumedang oleh Dudu Prawiraaunaja (1978);
(4) di daerah Cirebon oleh Ayatrohaedi (1978);
(5) di Kabupaten Serang oleh Agus Suriamihaija et al. (1978/1979);
(Q di Kabupaten Bogor oleh Agus Suriamiharja et al. (1980/1981);
(7) di Kabupaten Subang oleh Agus Suriamiharja et al. (1981/1982);
(8) di Kabupaten Tasikmalaya oleh Agus Suriamiharja et al. (1982/1983);
(9) di Kabupaten Purwakarta oleh Agus Suriamiharja et al. (1983/1984);
(10) di daerah Bekasi oleh Multamia Retno Mayekti Tawangsih (1979).
Penelitian geografi dialek bahasa Sunda di daerah Priangan pemah dilaku-
kan oleh Dudu Prawiraatmaja yang temyata tidak selesai karena ia meninggal
dunia (1980).
Penelitian geografi dialek bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang
yang diharapkan akan dapat membeiikan informasi tentang bahasa Sunda dae
rah Kabupaten Karawang, belum pemah dilakukan.
1.1.2 Masalah
Geografi dialek bahasa Sunda di Kabupaten Karawang antara lain ditentu-
kan oleh latar belakang asal penutur atau si pemakai bahasa Sunda di Kabupa
ten Karawang itu sendiri. Jadi, ada kemungkinan para penutur bahasa Sunda di
Kabupaten Karawang dalam menyatakan sesuatu memakai bentuk bahasa yang
berbeda dan bentuk bahasa Simda lulugu 'baku*. Salah satu bentuk perbedaan
itu mungkin saja terdapat pada bidang kosa kata.
Kecuali peta bahasa yang dibuat oleh Bemd Nothofer, sampai saat ini be
lum ada peta bahasa yang memuat geografi dialek bahasa Sunda secara menye-
luruh, dan dengan sendirinya peta l^hasa yang menggambaikan geografi dialek
bahasa Sunda di Kabupaten Karawang belum ada. Untuk membuat peta sema-i
cam itu diperlukan penelitian khusus, dan peta ini hams sesuai dengan kenya-
taan penggunaan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang dewasa ini oleh
para penutumya. Peta geografi dialek bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka
rawang itu diperlukan untuk membuat peta geografi dialek bahasa Sunda di
Propinsi Jawa Barat secara menyeluruh.
Berkenaan dengan penelitian geografi dialek bahasa Sunda di daerah Kabu
paten Karawang itu, terdapat beberapa masalah yang dimmuskan sebagai ber-
ikut.
1) Penyebaran unsur kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang
yang b^enan dengan
(a) daerah pakai kosa kata bahasa/u/iigu liaku',
(b) daerah pakai kosa kata bahasa Sunda di Kabupaten Karawang, dan
(c) daerah pakai kosa kata bahasa lain, misalnya bahasa Indonesia, bahasa
Jawa, bahasa Arab, dan bahasa Belanda.
2) Gejala bahasa yang terdapat di dalam bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka
rawang.
3) Wujud variasi geografis kebahasaan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka-
rawang.
4) Gambaran umum dan gambaran khusus bahasa Sunda di daerah Kabupaten
Karawang.
1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang lengkap mengenai
variasi unsur kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang dan ke-
khasan unsur kosa kata beseita penyebarannya. Tujuan'yang lain ialah mem-
buat peta kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang.
• Hasil yang dicapai b^pa laporan penelitian yang berisikan:
1) deskripsi mengenai
(a) keadaan umum daerah penelitian yang berhubungan dengan keadaan
alam dan letak geografis, topografi dan geologi, luas wilayah, kependu-
dukan, mata pencaharian, agama, pendidikan, dan perpindahan pendu-
duk;
(b) keadaan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang yang berkenaan
dengan wilayah pemakaian, jumlah pemakai, persentuhan bahasa Sun
da dengan bahasa Indonesia, variasi, variasi bahasa, fungsi penggunaan
bahasa, sikap bahasa, tradisi sasua, dan penyebaran unsur kosa kata;
2) peta kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang;
3) tafsiran permulaan atas peta unsur kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabu
paten Karawang.
Penelitian ini penting dilakukan, selain k^ena alasan yang telah dikemuka-
kan pada butir masalah (1.2) di atas, juga karena penelitian geografi dialek ba
hasa Sunda merupakan penelitian dasar bagi penelitian dialek dan bahasa Sun
da. Penelitian geografi dialek bahasa Sunda di Kabupaten Karawang
merupakan salah satu komponen penelitian geografi dialek b^asa Sunda seca-
ra menyeluruh. Selain itu, penelitian geografi dialek bahasa Sunda merupakan
salah satu upaya pengembangan ilmu dialek yang merupakan bagian dari ilmu
bahasa bandingan. Ilmu bahasa bandingan merupakan salah satu bagian dari
linguistik. Oleh karena itu pulalah, penelitian geografi dialek bahasa Sunda
(di Kabupaten Karawang) penting dilakukan.
1.3 Kerangka Acuan Teoretis
1.3.1 Anggapan Dasar
Bahasa Sunda dipakai oleh penutur bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka
rawang. Karena secara geografis Kabupaten Karawang memiliki wilayah ad-
ministratif, di Kabupaten Karawang terdapat geografi dialek bahasa Sunda. Ba-
hasa Sunda yang dipergunakan oleh para penutur bahasa itu di daerah
Kabupaten Karawang merupakan salah satu kajian geografi dialek bahasa Sun
da yang memperlihatkan pemakaian unsur-unsur yang khas berbeda dengan pe-
makaian unsur-unsur bahasa Sunda di daerah lain.
1.3.2 Teori
Seperti penelitian-penelitian geografi dialek bahasa Sunda di beberaf^ dae
rah Kabupaten di Jawa Barat, penelitian ini pun menggunakan teori yang dikc-
mukakan oleh Pop Jaberg, dan ahli dialektologi lainnya seperti yang diung-
kapkan oleh Ayatrohaedi 62i\am Dialektologi (1979).
Beberapa pokok teori yang dimanfaatkan dalam penelitian ini yang diserap
dari buku Dialektologi dapat digaml^trkan sebagai berikut
Geografi dialek mempelajari hubungan.yang terdapat di dalam ragam-ragam
bahasa yang bertumpu kepada satuan ruang atau tempat terwujudnya ragam-
ragam itu. Geografi dialek berhubungan erat dengan ilmu bahasa bandingan.
Perbedaannya dengan ilmu bahasa bandingan ialah kesimpulan-kesimpulan
ilmu bahasa bandingan hampir selalu menunjuk kepada bahasa purba secam
hipotis yang temyata tidak pemah ada, sedangkan geografi dialek menyatakan
hal yang bertalian dengan pemakaian unsur bahasa sehingga pemakaian unsur
bahasa itu dapat diuji.
1.4 Metode dan Teknik
Penelitian ini, baik yang menyangkut pengumpulan data maupun analisis
data, menggunakan metode pupuan lapangan yang memakai cara pencatatan
langsung, Pada pelaksanaan pengumpulan data akan dipergunakan teknik per-
cakapan terarah dan pertanyaan langsung. Pada pengolahan data dilakukan tek
nik klasifikasi, analisis, pemetaan, dan penafsiran (lihat Ayatrohaedi, 1978:
87—111).
Instrumen pengumpul data berupa daftar pertanyaan yang berisi 576 buah
kosa kata yang mencakupi bidang-bidang seperti yang disebutkan pada butir
(1.3.2.). Instrumen itu telah berulang-ulang digunakan pada penelitian terda-
hulu yang dilakukan di daerah Kabupaten Sumedang, Ciamis, Indramayu,
Kuningan, Majalengka, Cirebon, Cianjur, Bogor, Subang, Tasikmalaya, dan
Purwakarta. Mengingat penelitian ini dianggap merupakan bagian dari peneli
tian geografi dialek bahasa Sunda yang lebih luas, penggunaan instrumen itu
diharapkan akan dapat mendukung tujuan penelitian yang telah ditetapkan
terlebih dahulu. Data diperoleh berdasarkan daftar peitanyaan yang telah disu-
sun. Melalui teknik percakapan yang dipandu oleh daftar perta-nyaan diperoleh
data yang dicatai langsung oleh para pengumpul data. Untuk memperoleh ha^
sil yang memuaskan, penelitian ini berdasarkan atas dua hal, yaitu (1) peng-
amatM yang saksama dan setara terhadap daerah yang diteliti, dan (2) bahan
penelitian diperbandingkan sesamanya, dan keterangan yang bertalian dengan
kenyataan itu dikumpulkan dengan cara yang umum. Agar hal itu dapat dica-
pai, daftar pertanyaan yang jawabannya diperoleh dari setiap tempat penelitian
akan dipersiapkan. Sehubungan dengan itu, peneliti geografi dialek bahasa
Sunda di Kabupaten Kaiawang mempersiapkan dan mempergunal^ daftar per
tanyaan kosa kata yang menipakan instnimen pengumpul data, Daftar perta
nyaan itu memuat peitanyaan yang berkenaan dengan sistem kekerabatan. pro-
nomina dan sapaan, kehidupan desa dan masyarakatnya, bagian tubuh, rumah
(bagian-bagiannya dan bangunan sekelilingnya), alat-alat rumah tangga dan
pertanian, makanan dan minuman, mata pencarian, pakaian, permainan anak-
anak, tanaman halaman dan pohon-pohon lainnya, binatang, musim dan ke-
adaan alam, peiangai seseor^g, ekspresi abstrak, verba, interogativa, dan kon-
jungsi.
Data yang terkumpul temudian diklasifikasikan berdasarkan kosa kata ba
hasa Sunda baku, bahasa Sunda Karawang, dan bahasa lain, misalnya bahasa
Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Belanda. Klasifikasi ini dianalisis berdasar
kan daerah pakai kosa kata, variasi bahasa geografis, kekhasan unsur kosa
kata, dan gejala bahasa (sinonim dan homonim). Sebagian data yang diperoleh
dipetakan dengan memperhatikan segi-segi daerah pakai kosa kata, variasi ba
hasa geografis, dan kekhasan unsur kosa kata. Bahasa Sunda yang diklasifika
sikan dan dianalisis ialah bahasa Simda kasar karena tingkat inilah yang meni
pakan unsur yang dianggap "asli" dibandingkan dengan tingkat-tingkat
lainnya.
1.5 Korpus Data
Yang dijadikan koipus data penelitian ini adalah 42 orang penutur bahasa
Sunda di 42 buah desa di empat belas kecamatan di Kabupaten Karawang de
ngan ketentuan sebagai berikut.
- Desa yang dijadikan korpus penelitian didasarkan atas tiga sifat, yaitu desa
tua, desa yang sukar dihubungi, dan desa yang mudah dihubungi (Ayatrohaedi,
1978: 37). Setelah itu, diperhitungkan juga jarak desa yang berimbang (Dudu
Prawiraatmaja, et al., 1978:4). Dari keseluruhan desa di emjKtt belas kecamat
an, dipilih 42 buah desa sebagai korpus penelitian yang mewakili Sifat-sifat
desa tua, desa yang sukar dihubungi dan yang mudah dihubungi.
Desa yang mudah dihubungi adalah desa-desa yang terletak di pinggir jalan
yang dapat dijangkau oleh kendaraan roda empat; sedangkan desa-desa yang
sukar dihubungi adalah desa-desa yang sukar dijangkau oleh kendaraan roda
empat.
Desa-desa yang dijadikan korpus, satu sama lain diperkirakan mempunyai
jarak yang hampir berimbang jauhnya.
Penutur yang dijadikan sebagai koipus penelitian memiliki jati diri:
(1) berusia rata-rata 30—^SOtahun,
(2) tingkat pendidikan SD, SMTP, atau SMTA,
(3) berbahasa ibu bahasa Sunda dan mampu berbahasa Sunda,
(4) dilahirkan di desa penutur yang bersangkutan, dan
belumbanyakterpengaruh bahasa lain.
BAB II GAMBARAN UMUM KABUPATEN KARAWANG
2.1 Keadaan Umum
Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang, sejak tahun 1981, membawahi
tiga wilayah pembantu bupati (kawedanan), 14 kecamatan, dan 218 desa, yang
teibagi atas 64 buah desa swakarya, 118 buah desa swadaya, dan 36 buah desa
swasembada.
Data mengenai gambaran umum Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang
diperoleh dari Monografi Kabui^ten Daerah Tingkat II Karawang (1982). Ber-
dasarkan data tersebut, keadaan umum Kabupaten Karawang dapat digambar-
kan sebagai berikut.
2.1.1 Letak Geografis
Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang secara administratif, termasuk ke
dalam wilayah pemerintah Propinsi Jawa Barat, tepatnya kabupaten ini terle-
tak antara 107®02 — 107®40' Bujur Timur, dan antara 5®56' — 5®34' Lintang
Selatan.
Daerah Kabupaten Karawang berbatas dengan (1) daerah Kabupaten Bekasi
di sebelah barat, (2) daerah Kabupaten Subang dan Purwakarta di sebelah ti
mur, (3) daerah Kabupaten Bogor dan Cianjur di sebelah selatan, dan (4) Laut
Jawa di sebelah utara. Ibu kota Kabupaten Karawang terletak 105 km di sebe
lah utara kota Bandung.
Daerah Kabupaten Karawang sebagian besar berupa dataran rendah dan
hanya sedikit berupa dataran tinggi daerah Karawang bagian selatan.
Dclim daerah Kabupaten Karawang termasuk dalam iklim tropis. Tipe
iklim tropis ialah iklim i»nas yang secara periodik kering.
Curah hujan di Kabupaten Karawang dibagi menjadi tiga wilayah, (1) sebe-
lah utara Karawang curah hujan per tahun rata-rata antara 1.000—2.000 mm,
(2) wilayah pertengahan Karawang curah hujan rata-rata antara 2.000—^2.500
mm, dan (3) wilayah Karawang paling selatan curah hujan per tahun rata-rata
antara 2.500—3.000 mm.
2.1.2 Luas Wilayah
Luas wilayah Kabupaten Karawang 173.743 ha; terdiri atas tanah sawah
59,17%, hutan 14,89%, perkebunan 0,74%, dan sisanya 25,2% merupakan ta
nah darat yang dipergunakan untuk pemukiman penduduk, pekarangan, jalan,
dan tegalan. Tanah seluas itu sebagian besar dipergunakan untuk produksi per-
tanian (padi).
2.1.3 Penduduk
Sensus penduduk tahun 1980 menunjukkan bahwa penduduk Kabupaten
Karawang berjumlah 1.237.975 orang, terdiri atas 617.579 orang laki-laki dan
620.396 orang perempuan. Penduduk menurut kelompok umur dapat dibeda-
kan menjadi dua macam, (1) kelompok umur konsumtif dan (2) kelompok
umur pr^uktif. Kelompok umur konsumtif antara umur 0—9 tahun dan 50
tahun ke atas. Kelompok umur produktif antara 10—49 tahun. Kelompok
umur 0—9 tahun berjumlih 369.181 orang, kelompok umur 10—49 tahun
berjumlah 747.857 orang, dan kelompok umur 50 tahun ke atas berjumlah
120.937 orang.
2.1.4 Mata Pencaharian
Penduduk Kabupaten Karawang memiliki mata pencaharian dari bidang per-
tanian, perindustrian, dan pertambangan. Selain itu, tidak sedikit penduduk
yang bekeija sebagai pegawai negeri, baik sipil maupun militer, buruh dan
karyawan, dan pedagang. Dan, tidak sedikit pula penduduk yang berusia keija
yang masih menganggur.
Bidang pertanian meliputi penanaman padi dan palawija (jagung, ketela
rambat, kacang tanah, kacang kedelai), tanaman sayuran, dan tanaman buah-
buahan.
Produksi perikanan laut antara lain b^pa ikan bandeng, belanakan, pepe-
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tek, cumi-cumi, tongkol, cakalang, bawal, tenggiri, dan kakap. Di samping
iiu, perikanan tambak, petemakan udang menghasilkan udang windu, udang
puUh, udang api-api, udang dogolan, dan gabus.
Bidang petemakan melipuii petemakan kuda, sapi, kerbau, domba, kam-
bing, babi, kelinci. ayam, dan iiik. Yang paling banyak dipelihara ialah ayam
kampung dan itik.
2.1.5 Agama
Penduduk Kabupaten Karawang sebagian besar beragama Islam dan selebih-
nya memeluk agama Kristen (Katolik dan Protestan), Budha, Kong Hucu,
Hindu, dan aliran kepercayaan dengan peiincian, pemeluk agama Islam
98,57%, Katolik 0,20%, Protestan 0,50%, Budha 0,67%, Hindu 0,01%, dan
penganut aliran kepercayaan 0,03%.
Untuk menampung kegiatan ibadah bagi penganut agama di Kabupaten Ka
rawang, terdapat 2.917 tempat peribadatan. Perinciannya adalah 715 mesjid,
2.181 langgar, 16 gereja, 4 kuil, dan 1 kelenteng/rumah ibadat lainnya.
Kegiatan penerangan agama di Kabupaten Karawang dilaksanakan secara li-
san dan tatap muka antaia lain, melalui khotbah dan ceramah serta siaran me-
lalui radio daerah dan radio amatir.
Pertumbuhan dan perkembangan agama di Kabupaten Karawang tidak terle-
pas dari usaha dan kegiatan pendidikan yang didasari ajaran agama. Dalam per
kembangan kegiatan pendidikan agama ini, telah melembaga dan berbentuk
pendidikan formal, sejak dari tingkat pendidikan dasar sampai tingkat pendi
dikan tinggi. Pada tahun 1981 terdapat 340 buah s^olah agama tingkat pendi
dikan dasar dan lanjutan, serta 43 buah pesantren.
2.1.6 Pendidikan
Di Daerah Tingkat II Kabupaten Karawang terdapat beberapa tingkatan dan
jenis pendidikan, mulai dari sekolah taman kanak-toak (TK), sekolah dasar
(SD), sekolah menengah tingkat pertama (SMTP), sekol^ menengah tingkat
atas (SMTA), dan perguruan tinggi swasta (PTS).
Tingkat dan jenis pendidikan daerah Kabupaten Karawang beragam. Seba
gian besar praduduk berpendidikan sekolah dasar. Pada umumnya rakyat yang
berusia lanjut tidak sempat mengenyam pendidikan formal. Generasi yang ma-
sih muda tidak sedikit yang telah mengenyam pendidikan sekolah dasiu* hingga
tamat Graerasi yang lebih muda lagi banyak yang memperoleh pendidikan




Perpindahan penduduk disebabkan oleh beberapa hal, antara lain oleh do-
rongan bersekol^, dorongan mencari nafkah, dan dorongan memperoleh peng-
hidupan yang lebih layak.
i^ak-an£dc desa tidak sedikit di lembaga pendidikan yang lebih tinggi. Ti-
dak sedikit anak-anak daeiah Kabupaten Karawang yang beikuliah di berbagai
perguTuan tinggi di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Bogor, dan Yog-
yakarta. Perpindahan penduduk dalam sektor perdagangan semakin meningkat
terutama setelah jalan yang menghubungkan desa dengan desa, dan desa de-
ngan kota semakin baik. Karawang sebagai daerah logistik yang vital karena
merupakan daerah padi yang telah dipersiapkan sejak zaman Mataram dengan
pengiriman lebih kurang 2.000 orang untuk bertanam padi.
Peipindahan penduduk ke luar Jawa, dalam pengertian bertransmigrasi ham-
pir tidak ada karena daerah Karawang termasuk daerah yang subur, terutama
terkenal dengan tanaman padinya. Di Kecamatan Rawa Merta terdapat 119
orang tenaga kerja wanita (TKY/) yang bekerja di Saudi Arabia. Hal ini dila-
kukan untuk mencari pekerjaan yang lebih layak lagi.
Penyebaran penduduk di Kabupaten Karawang tidak merata, baik dilihat
dari penyebaran tiap-tiap desa maupun kecamatan. Kecamatan yang padat pen-
duduknya, yaitu Kecamatan Rengasdengklok, Kecamatan Karawang, dan Ke
camatan Cikampek. Daerah yang berpenduduk tidak begitu padat, yaitu Ke
camatan Pangk^an, yakni 205 orang/]lcm2 (tahun 1971). Kepadatan penduduk
Kabupaten Karawang tahun 1975 rata-rata 703 orang per kilometer persegi.
2.2 Keadaan Bahasa Sunda
2.2.1 Wilayah Pemakaian Bahasa Sunda
Wilayah pemakai bahasa Sunda dapat berdasarkan letak geografis dan dapat
pula b^xlasaikan pemakaian bahasa menurut lingkungannya. Pemakaian baha
sa Sunda menurut letak geografis dapat dilihat pada peta nomor I, II, dan III.
Daerah pakai kosa kata didasarkan pada pemakaian bahasa menurut letak geo-
graHs, dan didasarkan pula i»da pemakaian bahasa menurut lingkungannya.
Bahasa Sunda Kabupaten Karawang berada dalam kontak dengan bahasa
lain (terutama bahasa Jawa dan bahasa Indonesia). Oleh karena itu, para penu-
tur bahasa Sunda merupakan dwibahasawan bahasa Sunda bahasa Jawa, atau
bahasa Sunda-bahasa Indonesia.
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Penggambaran kedwibahasaan di daerah Kabupaten Karawang belum dila-
kukan. Dengan demikian, tingkat kedwibahasaan, dorongan pemiiihan dan pe-
makalan bahasa, dan wilayah interferensi penduduk daerah Kabupaten Kara
wang yang berada dalam situasi kedwibahasaan belum dapat digambarkan.
Wilayah pemakai bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang ialah di ru-
mah, di masyarakat, yaitu di tempat-tempat peribadatan (mesjid), di tempat
bekeija, dan di tempat-tempat hiburan, dan di sekolah.
Di desa Batujaya dan Telukbuyung (dua desa yang termasuk ke dalam wi
layah Kecamatan Batujaya yang berbatas dengan wilayah Kabupaten Bekasi)
dipeigunakan bahasa Melayu Jakarta karena bahasa ibu kedua desa itu bahasa
Melayu. Di desa-desa sekitamya, penduduk mempergunakan pula bahasa Jawa
(Cirebon/Indramayu) itu, selain bahasa Sunda. Pemakaian bahasa Sunda dan
bahasa Jawa secara bilingual mempunyai wilayah yang cukup luas, yaitu di
daerah Kabupaten Karawang bagian utara yang meliputi kecamatan-kecamatan
Pedes, Tempuran, dan Cilamaya.
Melalui berbagai alat komunikasi yang intensif, bahasa Indonesia semakin
jauh menjangkau wilayah pemakai bahasa Sunda. Dengan demikian, di daerah
Kabupaten Karawang terjadi sentuh l»hasa, yaitu antara bahasa Sunda dan ba
hasa Indonesia.
2.2.2 Jumlah Pemakai Bahasa Sunda
Jumlah pemakai bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang belum dike-
tahui dengan pasti. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari para pejabat
pemerintah, baik pejabat tingkat kabupaten dan kecamatan maupun pejabat
tingkat desa, serta informasi dari para informan dan masyarakat, sebagian be-
sar penduduk Kabupaten Karawang berbahasa ibu bahasa Melayu, antara lain
di desa Batujaya, Segaran, dan Telukbuyung. Wilayah pemakai bahasa Jawa
Cirebon/lnd^ayu cukup luas, yaitu di daerah Kabupaten Karawang bagian
utara yang meliputi kecamatan Pedes, Tempuran, dan Cilamaya.
2.2.3 Ciri-ciri Khusus
Bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang sebenamya diduga dapat teija-
di dalam berbagai tataran kebahasaan, misalnya, dalam bidang fonologi, mor-
fologi, sintaksis, leksis, semantik, dan beberapa ciri prosodi yang diperguna-
kan dalam penguc^qpan bahasa Sunda sehari-hari. Namun, dalam penelitian ini,
dicoba diungkapkan ciri-ciri khusus bahasa Sunda di daerah Kabupaten Kara
wang yang berkenaan dengan kosa kata. Kdchususan ciri-ciri bahasa Sunda
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daerah Kabupaten Karawang yang berkenaan dengan kosa kata itu dapat dilihat
pada bab andisis.
2.2.4 Hubungan Bahasa Sunda dengan Bahasa-bahasa lain
Di daerah Kabupaten Karawang sekurang-kurangnya teidapat tiga buah ba
hasa yang lazim dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Sunda di-
pergunakan hampir di seluruh daerah. Bahasa Indonesia dipakai dalam beberapa
situasi tertentu; juga dipergunakan hampir di seluruh daerah. Bahasa Jawa
Cirebon/Indramayu dipakai di desa Sungaibuntu dan Sedari, sedangkan pema-
kaian bahasa Sunda dan bahasa Jawa Ciiebou/lndramayu secara bilingual terda-
pat di daerah Kabupaten Karawang bagian utara yang berbatas dengan laut
Jawa.
Ferguson (1964), dalam salah satu tulisannya, membahas diglosia, yaitu
pemakaian bahasa menurut fungsinya dalam masyarakat Diglosia terdapat
pula dalam masyarakat dwibahasa. Karena sangat intensifnya pemasyarakatan
bahasa Indonesia, masyarakat di daerah Kabupaten Karawang, dalam tingkat
tertentu, menjadi dwibahasawan bahasa Sunda bahasa Indonesia. Menurut
pengamatan, di dalam masyarakat dwibahasa di daoah Kabupaten Karawang ter
dapat diglosia. Prinsip yang dipergunakan oleh Ferguson tentang diglosia da-
pat dimanfaatkan untuk mengetahui hubungan dua bahasa atau lebih dalam
suatu wilayah pemakai bahasa seperti yang teijadi di daerah Kabupaten Kara
wang.
Pada bagian 2.2.1 telah disinggung pemakaian bahasa Sunda di daerah Ka
bupaten Karawang menurrt wilayah geografisnya dan menurut lingkungan pe
makaian atau daerah sentuh bahasanya.
Hubungan antaia bahasa Sunda dan bahasa Indonesia atau bahasa Melayu
dialek Jakarta tidaklah berdasarkan prestise yang mengakibatkan adanya sebut-
an bahasa "tinggi" bagi bahasa Indonesia dan bahasa "rendah" bagi bahasa-
bahasa daerah. Hubungan antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah kelihatan-
nya menunjukkan adanya hubungan fungsi pemakaian bahasa-bahasa itu di
masyar^t. Hubungan fungsional itu kelihatannya saling melengkapi dalam
pemakaian bahasa walaiqiun bahasa-bahasa itu sudah mempunyai fungsi yang
telah ditetapkan, sebagai salah satu contoh ialah anjuran pemerintah kepada
rakyat inengenai suatu masalah. Anjuran itu bersifat resmi. Oleh karena itu,
anjuran itu hanis disampaikan dengan bahasa Indonesia. Akan tetapi, dalam
kenyataannya, menurut keterangan yang dipeioleh dari beberapa (xang pamong
desa, anjuran itu disampaikan juga dengan bahasa Sunda atau bahasa Melayu
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dialek Jakarta dengan maksud agar tercapai keefektifan sehingga anjuran itu
betul-betul dapat diresapi oleh masyarakat. Hasilnya^ adalah relatif lebih baik
jika dibandingkan dengan penyampaian yang hanya dilakukan dengan bahasa
Indonesia.
2.2.5 Pemakaian dan Kedudukan Bahasa Sunda
Peranan bahasa Sunda di Kabupaten Karawang, sesuai dengan kedudukan-
nya sebagai bahasa daerah dan hubungannya dengan fungsi b^sa Indonesia,
dianggap sangat penting oleh para penutumya. Pemakaian bahasa Sunda dise-
suaikan dengan situasi dan kepentingan pemakaian bahasa itu. Peranan bahasa
Sunda di Kabupaten Karawang, menurut pengamatan oleh para penutumya di
anggap sangat penting. Di samping itu, mereka menyadari pula bahwa l^asa
Indonesia juga memiliki peranan yang penting dalam kehidupan mereka.
Pemeliharaan kedudukan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang oleh
para penutumya akan tercermin dari sikap para penutumya.
2.2.6 Sikap Kebahasaan
Mengukur sikap kebahasaan tidaklah mudah k^ena sikap yang lebih erat
beijalin dengan hal yang kualitatif. Oleh karena itu, sikap itu sulit diukur.
Yang mungkin dapat diukur ialah indikator-indikator dari sikap itu. Walaupun
demikian, untuk dapat mengetahui dan mengukur indikator sikap kebahasaan
itu pun perlu adanya penelitian khusus, misalnya, penelitian sosiolinguistik
dan penelitian psikolinguistik.
Menumt pengamatan, masyarakat Kabupaten Karawang yang sebagian be-
sar berbahasa ibu bahasa Sunda menunjukkan sikap kebahasaan yang baik
terhadap bahasa Sunda. Tanpa disebutkan fimgsi dan kedudukan bahasa ibu-
nya, mereka telah memiliki sikap mencintai, menghargai, dan memperlaku-
kan bahasa ibunya dengan baik. Pada beberapa orang penduduk yang desanya
dijadikan korpus penelitian tergambar betapa besar penghaigaan mereka terha-
d^ bahasa Sunda. Ketika mereka mengetahui bahwa tengah dilakukan peneli
tian geografi dialek Sunda di daerah Kabupaten Karawang, mereka sangat ber-
gembira karena menumt mereka, bahasa mereka merasa lebih diperhatikan.
M^ka mengharrqjkan agar bahasa Sunda dipelihara dengan lebih baik, temta-
ma dalam pengajaran di sekolah-sekolah. Berdasarkan itu, dapat ditafsirkan
bahwa sika^ kebahasaan mereka terhadap bahasa Sunda positif. Menumt peng
amatan pula, sikrq) masyarakat Kabupaten Karawang terhadap bahasa Indone
sia dan juga terhadap bahasa Melayu dialek Jakarta cukup positif. Hal itu m-
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panya didasaikan pada kenyataan bahwa di daerah meieka dii^kai pula kedua
bahasa itu, sedang^can pemakaian kedua bahasa itu, tenitama pemal^an baha-
sa Indonesia, dapat lebih meluaskan pergaulan dan pengetahuan. Selain itu,
mereka merasakan manfaat fungsi pemakaian bahasa-bahasa itu dalam hidup
bersama sebagai suatu masyarakat Indonesia.
BAB ni ANALISIS DATA
3.1 Wilayah Pakai Kosa Kata
Daftar pertanyaan yang menipakan salah satu instrumen pengumpulan data
teidiri atas 576 buah kosa kata. Data dari setiap informan dari setiap desa yang
menjadi korpus dikumpulkan berdasarkan pertanyaan itu. Data yang diperoleh
dapat diklasifikasikan ke dalam kosa kata bahasa Sunda lulugu 'baku', bahasa
Sunda Karawang, dan bahasa Sunda lain.
Kosa kata ialah kosa kata yang sama dengan kosa kata yang terdapat di da
lam Kamus Umum Bahasa Sunda susunan Lembaga Bahasa dan Sastra Sunda
(LESS) dan Kamoes Basa Soenda susunan R. Satjadibrata. Kosa kata bahasa
Sunda Karawang ialah kosa kata yang diperoleh dari daerah penelitian yang
merupakan pelambang khas yang dipergunakan di daerah penelitian dan tidak
terdapat baik di dalam Kamus Umum Bahasa Sunda maupun di dalam Kamoes
Basa Soenda yang diperkirakan berasal dari bahasa yang bukan bahasa Sunda.
Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu, bahasa Sunda Karawang, dan
bahasa Sunda lain dapat digambaikan sebagai berikuL
Di desa nomor 1, yaitu desa Batujaya, dipergunakan 557 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 70 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 18 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 2, yaitu desa Tanjung Bungin, dipergunakan 592 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 45 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 6
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 3, yaitu desa Tambaksari, dipergunakan 603 buah kosa
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kata, 37 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah kosa kata bahasa
Sunda lain.
Di desa nomor 4, yaitu desa Rengasdengklok Utara, dipergunakan 587
buah kosa kata bahasa Sunda lulugu, 28 buah kosa kata bahasa Sunda Kara
wang, dan 2 buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 5, yaitu desa Cibarusah, dipergunakan 558 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 74 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 buah
kosa Imta bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 6, yaitu desa Sindangsari, dipergunakan 588 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 51 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 7, yaitu desa Kedungjaya, dipergunakan 585 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu dan 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang serta ti-
dak terdapat kosa kata teihasa Sunda lain.
Di desa nomor 8, yaitu desa Payungsari, dipergunakan 586 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu dan 29 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang serta ti-
dak terdapat kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 9, yaitu desa Sungai Buntu, dipergunakan 519 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 93 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 21
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 10, yaitu desa Pancakarya, dipergunakan 603 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 29 buah kosa kata bahm Sunda Karawang, dan 2
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 11, yaitu desa Dayeuhluhur, dipergunakan 613 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 28 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 12, yaitu desa Mekarpohaci, dipergunakan 574 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 13, yaitu desa Sukakeita, dipergunakan 531 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 67 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 9 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 14, yaitu desa Mekarmaya, dipergunakan 581 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bah^ Sunda Karawang, dan 4
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 15, yaitu desa Kiara, dipergunakan 5SK) buah kosa kata ba
hasa Sunda lulugu, 32 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
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Di desa nomor 16, yaitu desa Kedawung, dipergunakan 601 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 32 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 17, yaitu desa Lemahmukti, dipergunakan 609 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 32 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 18, yaitu desa Pasirtanjung, dipergunakan 614 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 19, yaitu desa Talagasari, dipergunakan 529 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 35 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 20, yaitu desa Kalisari, dipergunakan 713 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 39 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 21, yaitu desa Majalaya, dipergunakan 624 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 38 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 22, yaiui desa Sukamerta, dipergunakan 613 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 82 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 7 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 23, yaitu desa Sukaratu, dipergunakan 645 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 68 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 24, yaitu desa Balongsari, dipergunakan 637 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 55 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 25, yaitu desa Tunggakjati, dipergunakan 639 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 53 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 26, yaitu desa Nagasari, dipergunakan 636 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 43 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 27, yaitu desa Palumbonsari, dipergunakan 633 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 50 buah kosa kata baha^ Sunda Karawang, dan 4
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 28, yaitu desa Telukjambe, dipergunakan 632 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 47 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3
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buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 29, yaitu desa Wanasari, dipergunakan 645 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 45 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 30, yaitu desa Parungmulya, dipergunakan 643 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 47 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 7
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 31, yaitu desa Wargasetra, dipergunakan 639 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 50 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 32, yaitu desa Ciptasari, dipergunakan 629 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 47 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 33, yaitu desa Cintawargi, dipergunakan 628 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 53 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3
buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 34, yaitu desa Duren, dipergunakan 626 buah kosa kata ba
hasa kata bahasa Sunda lulugu, 48 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang,
dan 3 buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 35, yaitu desa Belendung, dipergunakan 645 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 52 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 36, yaitu desa Curug, dipergunakan 636 buah kosa kata ba
hasa Sunda lulugu, 43 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 37, yaitu desa Dawuan Tengah, dipergunakan 640 buah
kosa kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang,
dan 3 buah kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 38, yaitu desa Kamurang, dipergunakan 628 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 40 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 39, yaitu desa Sukasari, dipergunakan 621 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 48 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 7 buah
kosa kata l^hasa Sunda lain.
Di desa nomor 40, yaitu desa Gempol, dipergunakan 640 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 45 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 buah
kosa kata l^hasa Sunda lain.
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Di desa nomor 41, yaitu desa Mekarsari, dipergunakan 642 buah kbsa kata
bahasa Sunda lulugu, 46 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Di desa nomor 42, yaitu desa Pacing, dipergunakan 631 buah kosa kata ba
hasa Sunda lulugu, 53 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 6 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu, bahasa Sunda Karawang, dan
bahasa Sunda lain dapat dilihat pada Peta No. I, No. 11, dan No. 111.
3.2. Bahasan Peta
Dari 576 buah kosa kata yang dijadikan bahasa daftar pertanyaan, terdapat
107 buah kosa kata yang dipetakan. Kosa kata yang beijumlah 107 buah di-
petakan itu memiliki daerah pemakaian yang bervariasi.
3.2.1 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Lulugu
Penentuan daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu berdasarkan penye-
baran kosa kata yang dipetakan. Kosa kata yang dianggap baku adalah kosa
kata yang tertulis pada judul peta atau sebutan lain uniuk suatu judul peta
kosa kata yang menurut anggapan peneliti, kedua hal itu berasal dari bahasa
Sunda lulugu. Kosa kata yang dianggap berasal dari bahasa Sunda lulugu itu
ialah kosa kata yang terdapat baik dalam Kcanus Umum Bahasa Sunda dan da-
lam Kamoes Bahasa Soenda, Kedua kamus itu, untuk saat ini cukup memadai
untuk dipakai sebagai sumber perbandingan unsur kosa kata bahasa Sunda lu
lugu dengan bahasa Sunda Karawang dan bahasa Sunda lain.
Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu dapat digambarkan sebagai
berikut.
Pada peta 1 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
1) /pamajikan/ dan 2) /rabi?7. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 2 dan
7—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 8.
Pada peta 2 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
1) /bitbHrlfhy, 2 /bebeney, 3) /kabogohy, dan 4) /tunanany. Pelambang 2) dipa
kai di desa-desa nomor 2, 5, 8, 11, 16—18, 20—24, 29—31, 33—39, 41,
dan 42. Pelambang 3) dipakai di desa-desa nomor 5,6,11,18,20,22—^28,
dan 32—41. Pelambang 4) hanya dipakai di desa nomor 2.
Pada peta 3 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
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1) /s9S9butan kjfr ?awewE? kolot'/, 2) /?ibu?7.3) 7?ua?7,4) /bibi?7,5) 7nini?7. 6) 7?9ina?7, dan 7) /tnamah/. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 1,3
8,10—12, dan 14—42. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 16—18 dan
29. Pelambang 3) dipakai di desa-desa nomor 1,7,35, dan 36. Pelambang 4)
dipakai di desa-desa nomor 3,6,7, dan 16—21. Pelambang 5) dipakai di desa-
desa nomor 32. Pelambang 6) dipakai di desa-desa nomor 19,24,39, dan 40.
Pelambang 7) dipakai di desa nomor 19.
Pada peta 4 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
1) /sasobutan kor lalaki? budakV, 2) 7?ujaij7.3) 701397, dan 4) Pelam
bang 1) dipakai di desa-desa nomor 11,3—8, n 10—12, dan 14—42. Pelam
bang 2) dipakai di desa-desa nomw 1—7,10—12, dan 14—42. Pelambang 3)
dipakai di desa nomor 1 dan 3. Pelambang 4) dipakai di desa nomor 11.
Pada peta 5 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
7?hajat7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, serta 10—42.
Pada peta 6 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
/nunugguan bale? desa?7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1 8
serta 10—42.
Pada peta 7 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
/bagbarug7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4 6 8 10 12,14—19, 21—23, 25—30, serta 32-^2.
Pada peta 8 dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang 1)
/campedV dan 2) 71akop7. Pelambang 1) dii»kai di desa nomor 2—^3,5,6,8
10,12—19, dan 21—42. Pelambang 2 dipakai di desa nomor 3.
Pada peta 9 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
7galar7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1,2 5 12 14 ^20
22—31, serta 31—42.
Pada peta 10 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang [golo dog 7. dan pyelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1,2,4 6 8
10—12,14—19,21—^24,26—^30, serta 32—42.
Pada peta 11 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /kandan ?ombe?7, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.
Pada peta 12 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 71ala9ii7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2,4—12 serta
14—42.
Pada peta 13 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang TlampitV, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1 8 10 12
serta 14—42.
Pada peta 14 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
25
bang /lincary, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4,6—12, ser-
ta 14 42.
Pada peta 15 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dragan pelam
bang /panaweran/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4,6—
12, serta 14—42.
Pada peta 16 kata dalam bahasa Simda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /paia?Ksnii/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4,6—12,
serta 14—42.
Pada peta 17 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /topasy, dan 2) pemper]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9.
Pada peta 18 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /tidak/, dan pelamteng ini dipakai di desa-desa nomor 3,8,11,13,15—
18,25, serta 33.
Pada peta 19 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /?ayakan korui) paranti? gopakV, dan pelambang ini dipakai di desa-desa
nomor 2—5,7,8,10—12,14—25, serta 27—42.
Pada peta 20 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /badodon/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2,3,5,7,8,
10—21,23—33, serta 35—42.
Pada peta 21 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang [bs^l kunina^y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—42.
Pada peta 22 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) ybantaiy, dan 2) y?ang3iy. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
1—8, dan 10—42. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1, 4, 7, 11,
15—21, dan 23—42.
Pada peta 23 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang yboboko? iKtiky, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—^9,
10—12, serta 15—42.
Pada peta 24 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) ycaplak'y, 2) yteheteny, dan 3) /garitany. Pelambang 1) dipakai di desa-
desa nomor 1—3,5—10,16—^30,32—^36,39, dan 40. Pelambang 2) dipakai
di desa nomor 12,24, dan 41. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 3 dan 31.
Pada peta 25 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /dinkliky, dan 2) /jojodogy. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
2,3,10,13,14,22,24,32, dan 37—^39. Pelambang 2) dipakai di desa-desa
nomor 4,7, 8,10,11,16—32, 35, dan 40-42.
Pada peta 26 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) ygagag sirihy, dan 2) /gagag janoy. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
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nomor 2, 3. 6, 10, 11. 13—22,28, 29, 32, 34, 35, dan 38—42. Pelambang
2) dipakai di desa nomor 40.
Pada p6ta 27 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dcngan pelam
bang /karinj^y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6 8,
serta 10—42.
Pada peta 28 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /katEl god£?7, dan 2) /kancahy. Pelambang 1) dipakai di desa-desa no
mor 1 4, 6, 8, 11, dan 14—42. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor
10—15, 19—21,23,26, 27,31—38,41, dan 42.
Pada peta 29 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /komb3?y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, serta 6—
42.
Pada peta 30 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang l)'/l{ondali?y, dan 2) /?dlesy. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
2—4,6—^9,11, dan 13—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 4.
Pada peta 31 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam^
bang /koredy, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—5,10—23,
serta 25—42.
Pada peta 32 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /lalandak'y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8,10,11,
13, 14, serta 16—42.
Pada peta 33 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
/lambit'y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—4,6—11,14
39,41, serta 42.
Pada peta 34 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /miiTak' tanahy, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1 8 ser
ta 10—42.
Pada peta 35 kata dalam bshasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /mutu?y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—12 serta
14-^2.
Pada peta 36 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /gErsgseqy, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—5 7 8
10,11,13, serta 15—42. * ' '
Pada peta 37 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /paratagy, dan 2) [pamxanj. Pelambang 1) dipiai di desa-desa nomor
3, 7, 10—12,14—^20, 23—^25, serta 27—42. Pelambang 2) dipakai di desa
nomor 24 dan 26.
Pada peta 38 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
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bang /pipiti?y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 3,4, 6, 7,
9—11, serta 15—42.
Pada peta 39 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /pontrai)/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2,3,7,11,13,
15_18, 20—23, 25, 26,28, 29, 31—33, 38,41, serta 42.
Pada peta 40 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /p3SDi)7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—8,10,11,
serta 15—42.
Pada peta 41 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /sinduk'y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, serta
10-^2.
Pada peta 42 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /siriby, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1,2,4,7,8,11,
14—22, 24,27,28, 30—32, 34, 36—39,41, serta 42.
Pada peta 43 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /sumbuiy, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6—8,
10_12,14—18,20—34, 36—39, 41, serta 42.
Pada peta 44 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /iaraje?y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8,10—12,
serta 14—42.
Pada peta 45 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang ytolomboqy, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—5,7, 8,
serta 10—42.
Pada peta 46 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /tDlomb^g kxr mawa? lauk l.Xtik'y, dan pelambang ini dipakai di selu-
ruh desa korpus.
Pada peta 47 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /wadah se?eny, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8,
serta 10^2.
Pada peta 48 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /bubur l3mu?y, dan 2) /bubur tipuny. Pelambang 1) dipakai di desa-
desa nomor 1—8, dan 11—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 12.
Pada peta 49 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /goyDbod'y, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa koipus.
Pada peta 50 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /tai? ?,3mb8?y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—5,10—
13, 23. 25,28, 33, 34, 38, serta 40-^2.
Pada peta 51 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
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bang /jaijgel/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—^5,9—11,
15—19, 21—23, 25, 28, 30, 31,33, 34, 36, 38-^0, serta 42.
Pada peta 52 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /rerhpeyeky, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.
Pada peta 53 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /tumis sesa?y, dan 2) /babsye?;. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
nomor 1—4,6—10,12—15, dan 21—^25. Pelambang 2) dipakai di desa-desa
nomor 26—^31, dan 33—41.
Pada peta 54 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /barusuhy, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8,10,11,
13, serta 15—42.
Pada peta 55 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang yburut'/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.
Pada peta 56 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) yyjsxrihxny, 2) /?5irih-?Krihi{ny, dan 3) /?irjhak-?irjhakany. Pelambang 1)
dipakai di desa-desa nomor 1—8,10—12, serta 14—42. Pelambang 2) dipa
kai di desa nomor 25—27. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 42.
Pada peta 57 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /malimy, dan pelambang ini dipakai di semua desa koipus.
Pada peta 58 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /palika?y, dan 2) /tukag Pelambang 1) ipakai di desa-desa no
mor 3, 6, 7,10,12,13,16—22; 24—32, 34, 36, dan 39—41. Pelambang 2)
dipakai di desa nomor 36 dan 42.
Pada peta 59 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /paraji?;, dan pelambang ini dipakai di desa-desa 1—4,6,7, serta 10—
42.
Pada peta 60 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /cegek'y, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—4,6,8, serta
10—42.
Pada peta 61 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /pundityy, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—8, serta 10—
42.
Pada peta 62 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang [pmy sslon}, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8,10—
12,14—39,41, serta 42.
Pada peta 63 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /roayy, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.
Pada peta 64 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
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bang /?anak s^ag/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 3—6,8—
36, serta 38—42.
Pada peta 65 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /babi?7, dan pelambang ini dipakai di selumh desa korpus.
Pada peta 66 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /bdlut' g3dE?7,2) 7mDa?7, dan 3) [lUba^J. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 1—8, dan 10—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 9,16—
19,21,29, 34—37, dan 39—42. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 27—
29, 33, 34, dan 38.
Pada peta 67 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /c^urilisi)7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, serta
10—42.
Pada peta 68 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /gt^gara^an7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—5,7—
13, serta 15—42.
Pada peta 69 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /?impUn7, dan 2) /burayakV. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
1—4,6—11, dan 13—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 10 dan 12.
Pada peta 70 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /jogjDl^, dan 2) /jult^-jult^7- Pelambang 1) dipakai di seluruh desa
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1, 3—5, 7,9, 19, 20,22,
23,25,26, 30, 31, dan 34-^2.
Pada peta 71 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /k6l3nci?7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—10,12—
15,18.19,21,24,28—31, 34,36—38,40, serta 42.
Pada peta 72 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.
Pada peta 73 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) 7raja? dan 2) /mandahna7. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
nomor 1,3,6,10,12—^36, dan 38—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor
3 saja.
Pada peta 74 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /sero?7, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.
Pada peta 75 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /tai? hayam7, dan 2) /tai? koiokj. Pelambang 1) dipakai di semua desa
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1, 3, 5, 6, 8, 9,11,14—
26, dan 28—42.
Pada peta 76 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
30
bang /bagbagan/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.
Pada peta 77 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /bulany, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.
Pada peta 78 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /kotakan dan /bebeceky. Pelambang 1) dipakai di seluruh desa
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 9, 13, 14, 16—19, 21,
24—26, 28—37,41, dan 42.
Pada peta 79 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang ysamagaha?y, dan pelambang ini dii^ai di seluruh desa korpus.
Pada peta 80 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /sUsUkany, dan 2) /sobkany. Pelambang 1) dipakai di semua desa
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 3, 6—8,11, 14,19—24,
27—31, 33,34, 36, 38,41, dan 42.
Pada peta 81 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /waluijany, dan 2) /kali?y. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
1—4, 7, 8, 10—12, dan 14—42. Pelambang 2) di desa nomor 2, 3, 6, dan
12.
Pada peta 82 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /caman-cemeny, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.
Pada peta 83 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /culika?y, 2) /dobkayy, dan 3) /jaiiy. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
nomor 6,9—19,23, 26, 32—^35, 37—39,41, dan 42. Pelambang 2) dipakai
di desa-desa nomor 1—4,7—11,14,20, 21,24—^26, 28—32, 34, dan desa
nomor 38—42. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 22,27,28, dan 36.
Pada peta 84 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /goreo lampahy, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—^24,
serta desa nomor 26—42.
Pada peta 85 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang yjuligy, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—3,7—10,12,
13, 15—22,24—30, 32—37,40, serta 41.
Pada peta 86 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /kalekedy, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.
Pada peta 87 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang ykU?UlKny, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 1—5, serta desa
nomor 7—42.
Pada peta 88 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /lq)k£ty, 2) /capsiy, dan 3) yiapety. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
nomor 2—4, dan 6—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 9. Pelambang
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3) dipakai di desa nomor 10.
Pada peta 89 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /mintuiy, dan 2) /medu?/. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
1—4, 6—12, dan 14—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 10,24, dan
31.
Pada peta 90 kata dalam bahasa Simda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang yrayunan/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—3, seita 6—
42.
Pada peta 91 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang [somb:^/, dan pelambang ini dipakai di semua desa koipus.
Pada peta 92 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /someahy, dan 2) /darehdehy. Pelambang 1) dipakai di selunih desa
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 22,24,27,28,32,33, 34,
41, dan 42.
Pada peta 93 kata dalam bahasa Simda lulugu dinyatakan dengan pelam-
iKmg /dahary, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.
Pada peta 94 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang ydisiksiky, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.
Pada peta 9S kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang ydisigkirkKn/disilihkxny, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor
1—4,6—12, serta desa nomor 14—42.
Pada peta 96 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang yditiir/disurilam/dita^gensny, dan pelambang ini dipakai di selunih desa
korpus.
Pada peta 97 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang yhayaQ sori? O^aguguyy, dan pelambang ini dipakai di semua desa kor
pus.
Pada peta 98 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /kalapa? diksroky, dan pelambang ini dipakai di selumh desa korpus.
Pada peta 99 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /ikatincaky, 2) /kalsysky, dan 3) /kaiddky. Pelambang 1) dipakai di se
lunih desa korpus. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 25,28, dan 32. Pe
lambang 3) dipakai di desa nomor 32.
Pada peta 100 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /nakol kohkol digancagksny, dan 2) ydititirkuny. Pelambang 1) dipakai
di desa-desa nomOT 1—4,7—14, dan 16—42. Pelambang 2) dipakai di desa-
desa nomw 1—4,7—10,14,18, dan desa nomw 21—42.
Pada peta 101 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan /Qinum
tina? iDdDij/, dan 2) [noiorj. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 1—12,
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14—19, dan desa nomor 21—42. Pelambang 2) dipakai di desa-^sa nomor 1,
3,10,12, 13, 19,27,28,31, 33,35—^37, dan desa nomor 39—41.
Pada peta 102 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /Qojayy, dan pelambang ini dipakai di semua desa koipus.
Pada peta 103 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /^ofHEky, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.
Pada peta 104 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /haplak/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—^36, d^ desa
nomor 38—42.
Pada peta 105 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /hurui)/, dan 2) /ii:HOi)/. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 1—
12, dan 14—42. Pelaml^mg 2) dipakai di desa 5,10, dan 12.
Pada peta 106 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang /saKtik/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.
Pada peta 107 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam
bang 1) /samagsa?-mapsa?7, dan 2) /sawaktu?-waktu?7. Pelambang 1) dipakai
di seluruh desa korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 11,13,17,
19—21, -24,25,29, 30, 32, 33, dan 34.
3.2.2 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Karawang
Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda Karawang dapat digambarkan sebagai
berikut
Pada peta 1 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang /bini?7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—1.
Pada peta 2 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) 7p£^acanai}7, dan 2) /damsnany. Pelambang 1) dipakai di desa-desa no
mor 29,30,35, dan 39. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2 saja.
Pada peta 3 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) 7?t{CK?7,2) /?3mpD?7,3) 7?ombo?7, dan 4) 7tua?7. Pelambang 1) dipa
kai di desa nomor 2. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2. Pelamtong 3) di
pakai di desa nomor 3. Pelambang 4) dipakai di desa nomcH-1.
Pada peta 4 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /?ujaii7,2) /?9ntO07, dan 3) [ssnas^. Pelambang 1) dipakai di d^ no
mor 9. Pelambang 2) dips^ di desa-desa nomor 1—3. Pel^bang 3) dipakai
di desa nomw 13.
Pada peta 5 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) ydugaweany, dan 2) /kariaany. Pelambang 1) dipakai di (tesa nomor 9,
dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 9.
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Pada peta 6 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /?upas7,2) /kdmit/, 3) /waker d£sa?7, dan 4) /csntEQ d£sa?7. Pelam-
bang 1) dipakai di desa-desa nomor 1—5, 7, 9—11, 16—18, 20—24, 26—
34, dan 36—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 14, pelambang 3) dipa
kai di desa nomor 35, dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 35 juga.
Pada peta 7 kata dalam bahasa Sunda l6uawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /waton7,2) /kuml»Q7> 3) /bale?7,4) 7panai)an7. Pelambang 1) dipakai
di desa nomor 5, pelambang 2) dipakai di desa nomor 9, pelambang 3) dipakai
di desa nomor 18, dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 31.
Pada peta 8 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /dompeiV, 2) /d3pet7,3) 7j3pit7,4) [gapet], dan 5) IssmpedJ. Pelam
bang 1) dipakai di desa nomor 21,26—^30, pelambang 2) dipakai di desa-desa
nomor 4, 5,7,9,12,17—^20,22—^25, 32,35, 36,40, dan 41, pelambang 3)
dipakai di desa nomor 1, pelambang 4) dipakai di desa nomor 6, serta pelam
bang 5) dipakai di desa nomor 33.
Pada peta 9 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /palaij7,2) /papala57.3) 7dopet7,4) 7sunduk7,5) /lancar7,6) /?era9-
?£ra57.7) 7gantar7, dM 8) /pamsggsV. Pelambang 1) dipakai di desa nrnncH" 3;
pelambang 2) dipakai di desa nomor 4,27,34,35, dan 40; pelambang 3) di
pakai di desa nomor 9; pelambang 5) dipakai di desa-desa nomor 9,15,20—
22,24,25,27,29, 30, 34—^38, dan 42; pelambang 6) dipakai di desa nomor
23; pelambang 7) dipakai di desa nomor 27; serta pelambang 8) dipakai di
desa nomor 31.
Pada peta 10 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /?umpak7,2) /l»bancik7,3) 7galadag7,4) /tatanjakan7,5) 7ta9gak7,6)
/tundagan7, dan 7) . Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1 dan 5;
pelambang 2) dipakai di desa nomor 3,22, dan 23; pelambang 3) dipakai di
desa nomor 4; pelambang 4) dipakai di desa nomor 5; pelambang 5) dipakai di
desa nomor 6; pelambang 6) dipakai di desa nomor 21 dan 31; serta pelam
bang 7) dipakai di desa nomor 24.
Pada peta 11 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) 7paranje?7, dan 2) /paranju?7. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 15,
16, dan 18; pelambang 2) dipakai di desa nomor 17 saja.
Pada peta 12 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /para?7, dan 2) /pian7. Pelambang 1) dipakai di desa nomw 6; dan pe
lambang 2) dipakai di desa nomor 14.
Pada peta 13 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang /pbsa?7, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 10 saja.
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Pada peta 14 kata dalam bahasa Sunda Kaiawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /gagalur;, 2) /gapity, dan 3) /l^baniQ/. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 1; dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 7 dan IS; serta pelambang
3) dipakai di desa nomor 40.
Pada peta 15 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang l)/taritipany, 2) /kalomberany, 3) /tarEtepany, 4) ^comberany, 5) /kar-
/karocoany, 6) /?er3sany, dan 7) /cur^nany. Pelambang 1) dipakai di desa no
mor 1; pelambang 2) dipakai di desa nomor 5; pelambang 3) dipakai di desa
nomor 9; pelambang 4) dipakai di desa nomor 11; pelambang 5) dipakai di
desa nomcH-13; pelambang 6) dipakai di desa nomor 14; dan pelambang 7) di
pakai di desa-desa nomw 15—18, serta 22.
Pada peta 16 kata dalam bahasa Sunda Karawang dengan pelambang 1) /sa-
laijy, 2) ypaia^gopy, dan 3) /padapurany. Pelambang 1) dipakai di desa nomor
1; pelambang 2) dipakai di desa nomor 4; dan pelambang 3) dipakai di desa
nomor 6.
Pada peta 17 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /harltpy, 2) /bale?y, dan 3) y?ambeny. Pelambang 1) dipakai di desa no
mor 2 dan 22; pelambang 2) dipakai di desa nomor 3,12, dan 13; dan pelam
bang 3) dipakai di desa nomor 10.
Pada peta 18 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /buka?y, 2) y?eia^-?eraii/, 3) /dak'y, dan 4) yii^ has»py. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 2; pelambang 2) dipakai di desa nomor 7; pelambang 3)
dipakai di desa-desa nomor 10,12,14,16,18,31,34, dan 38; dan pelambang
4) dipakai di desa-desa nomor 32,35, dan 39.
Pada peta 19 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /paSarh)any, 2) y?iridany, dan 3) [TuigJ. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 1; pelambang 2) dipakai di desa nomor 3; dan pelambang 3) dipakai di
desa nomor 9 serta 13.
• Pada peta 20 kata dalam bahasa Sunda Kaiawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) ywidE?y, 2) /badDdod'y, dan 3) /?ijep lapasy. Pelambang 1) dip^ di
desa nomor 4; pelambang 2) dipakai di desa nomor 6; dan pelambang 3) dipa
kai di desa nomor 9.
Pada peta 21 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /nampany, dan 2) ytembraijy. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1
dan 5; pelambang 2) dipakai di desa nomor 13.
Pada peta 22 kata (kdam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang ykmnpiiy, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9.
Pada peta 23 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
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bang 1) /c3C9ti^, 2) /bakul htiky, dan 3) /cdpony. Pelambang 1) dipakai di
desa ncMnor 14 dan 35; pelambang 2) dipakai di desa nomOT 1, dan pelambang
3) dipakai di desa nomm-13.
Pada peta 24 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /tehdiy, 2) /nehaiy, 3) /caplak'y, dan 4) /garu?y. Pelambang 1) dipakai
di desa-desa nrnnor 11,13-—23,27,28,32,37,40, dan 42; pelambang 2) di
pakai di desa nomor 38; pelambang 3) dipakai di desa nomor 25; dan pelam
bang 4) dipakai di desa nomor 4.
Pada peta 25 kata dalam bahasa Simda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /banku?y, 2) /jajsgkDky, 3) /jsnkoky, dan 4) yjojodoky. Pelambang 1)
dipakai di desa nomcx* 6; pelambang 2) dipakai di desa nomm* 1; pelambang 3)
dipakai di desa nomor 9; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 15.
Pada peta 26 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /gaga5jaij3?y, 2) /?ancD?y, dan 3) /gagai) wariij/. Pelambang 1) dipakai
di desa-desa nomor 1—5, 8, 9, 13—15, 17—22, 24, 26—29, dan 31—40;
pelambang 2) dipakai di desa nomor 13 dan 23; serta pelambang 3) dipakai di
desa nomor 7,29, dan 30.
Pada peta 27 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /karanjany, dan 2) /ela^. Pelamteng 1) dipakai di desa nomor 7 dan 9;
pelambang 2) hanya dipakai di desa nomor 5 saja.
Pada peta 28 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /kekenceijy, 2) /kawali?y, 3) /kuali? g3de?y, 4) /kuali?y, dan 5) /ka-
kancahy. Pelambang 1) djpakai di desa-desa nomor 6,9,10,38, dan 41; pe
lambang 2) dipakai di def a-desa nomor 8,20,22,24,25, dan 39; pelambang
3) dipakai di desa-desa nomor 1,2,4, dan 5; pelambang 4) dipakai di desa no
mor 14, dan pelambang 5) dipakai di desa nomor 28.
Pada peta 29 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /bogomy, dan 2) /buld^. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1; dan
pelamlKuig 2) dipakai di desa nomor 5.
Pada peta 30 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang /pandaraty, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 5,6,10, dan
12.
Pada peta 31 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) ypacuiy, dan 2) /pancoijy. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
5—^9,15—18, dan 24; serta pelambang 2) dipakai di desa nomor 11 dan 23.
Pada peta 32 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /landaky, 2) /sdsery, dan 3) /garoty. Pelambang 1) dipakai di desa no
mor 8 dan 11; pelambang 2) dipalrai di desa nomor 13; dan pelambang 3) di-
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pakai di desa nomor 14.
Pada peta 33 kaia dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang /wariny, dan pelambang ini hanya dipakai di desa n(xnor S saja.
Pada peta 34 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang /mil^ lantui)y, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor "h. saja.
Pada peta 35 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelmn-
bang 1) y?ul3gy, dan 2) ymuntu?7. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 13; dan
pelambang 2) hanya dipakai di desa nomw 30.
Pada peta 36 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /pa^gorenany, 2) /kuali?y, dan 3) /kekEnce^. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 1; pelambang 2) dipakai di desa nomcx* 9; dan pelambang 3) dipa
kai di desa nomor 6,12, serta 14.
Pada peta 37 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /gantar pamoaany, 2) fsampayany, 3) /paraggo^, 4) ypalaggary, 5)
/paratagy, dan 6) /idragtagy. Pelambang 1) dipakai di desa nomra* 2; pelambang
2) dipakai di desa nomor 5 dan 20; pelambang 3) dipakai di desa nomm- 8; pe
lambang 4) dipakai di desa nomor 21; pelambang S) dipakai di desa nomor 6;
dan pelambang 6) dipakai di desa nomor 9.
Pada peta 38 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) ysDSDkany, dan 2) /pagDt'y. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
2,4, 5, 8,10, 12,15,19,21, 23, 26, dan 27; dan pelambang 2) dipakai di
desa nomor 14.
Pada peta 39 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) ygagantigy, 2) /?ancaky, 3) /pantagy, 4) /par jsy, 5) /gorinjagy, dan 6)
/karinegy. Pelamlntng 1) dipakai di desa nomor 24,27, dan 31; pelambang 2)
dipakai di desa nomor 8,34, dan 35; pelambang 3) dipakai di desa nomor 36;
pelambang 4) dipakai di desa nomor 39; pelambang 5) dipakai di desa nomor
14; dan pelambang 6) dipakai di desa nomcH* 19.
Pada peta 40 kata dal^ bahasa Sunda Karawang dinyatakan dragan pelam
bang 1) /bubu?y, 2) /pdlsndigy, dan 3) /?osoiy. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 1 dan 14; pelambang 2) dipakai di desa nomor 9 dan 10; dan pelam
bang 3) dipakai di desa nomor 13.
Pada peta 41 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /senddcy, 2) /cEntog/, dan 3) /?irusy. Pelambang 1) dipakai di desa no
mor 1 dan 6; pelambang 2) dijrakai di desa 13; dan pelambang 3) dijrakai di
desa nomor 9.
Pada peta 42 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /?anco?y, 2) /warigy, 3) /sesery, dan 4) /?ayaby. Pelambang 1) dipakai
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di desa-desa nomor 1, 3,6, 9—13, 18, 19,22, 23,25,26, 31,32^35,37—
40, dan 42; pelambang 2) dipakai di desa nomor 5; pelambang 3) dipakai di
desa nomor 14; dan pelambang 4) dipakai di desa nomcH* 29.
Pada peta 43 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang IX /?ajir7, dan 2) /?umbul7. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9; pe
lambang 2) dipakai di desa nomor 6,13, dan 16.
Pada peta 44 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 7?anda?7, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9 dan 13.
Pada peta 45 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /DlDmbD?7, dan 2) 7d3l3bug7. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 6;
dan pelamlsmg 2) dipakai di desa ncanor 9.
Pada peta 46 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan &ngan pelam
bang l)/bul3i3;, 2) /kara^jag/, 3) /bDrDnj3g7,4) /k3mbu?7,5) /ranjai)/, 6) /to-
bk 10tik7, dan 7) /naya?7. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1; pelambang
2) dipakai di desa nomor 2; pelambang 3) dipakai di desa nomor 3; pelambang
4) dipakai di desa nomor 6; pelambang 5) dipakai di desa nomor 9; pelambang
6) dipakai di desa nomor 16; dan pelambang 7) dipakai di desa nomor 16 17
dan 18.
Pada peta 47 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) [U^dr], 2) 7sala57, dan 3) /ganjol seeg7. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 7; pelambang 2) dipakai di desa nomor 8; dan pelambang 3) dipakai di
desa nomOT 9.
Pada peta 48 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) Tbubur sagu?7,2) 7j3jo3kDi)7, dan 3) /bubur ?ii)3r-?i9or7. Pelambang
1) dipakai di desa nomor 15; pelambang 2) dipakai di desa nomor 10; dan pe
lambang 3) dipakai di desa ncHnOT 9.
Pada peta 49 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang /bubur sumsum7, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 5 saja.
bang 1) /gDgotas7,2) /katapa07t dan 3) /candil7. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 6 dan 7; pelambang 2) dipakai di desa nomor 16—18; dan pelambang
3) dipakai di desa nomor 14 serta 40.
Pada peta 51 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /pptuk7,2) /b3l3ntuk7,3) /IwgoneV, dan 4) /bsganiy. Pelambang
1) dipakai di desa nomor 7; pelambang 2) dip^ di desa nomor 19; pelam
bang 3) dipakai di desa nomor 29 dan 30; dan pelambang 4) dipakai di desa
nomor 35.
Pada peta 52 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
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bang 1) /kasreg/, 2) ^goreg godag/, 3) /goreijan/, dan 4) /gDrep kacagy. Pe-
lambang 1) dipakai di desa nomor 3; pelambang 2) dipakai di desa nomor 9;
pelambang 3) dipakai di desa nomor 38—40; dan pelambang 4) dipakai di desa
nomor 26 dan 35.
Pada peta S3 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /bacetroky, 2) /timbb?7, dan 3) /cipb?/. Pelambang 1) dipakai di
desa-desa nomor 5.11,16—26,32,35, dan 38—42; pelambang 2) dipakai di
desa nomor 5; dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 31 saja.
Pada peta 54 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /bamntusy, 2) [bxsj, dan 3) /saiiawany. Pelambang 1) dipakai di desa-
desa nomor 3,10,12, dan 14; pelambang 2) dipakai di desa nomor 1; dan pe
lambang 3) dipakai di desa nomor 5,6, serta 9.
Pada peta 55 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang /kondary, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 5,15, dan
22-^2.
Pada peta 56 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) ysisimokbny, dan 2) /coklukdny. Pelambang 1) dipakai di desa nomor
3,13,37, dan 42; pelam^g 2) dipakai di desa nomcH* 13.
Pada peta 57 kaia dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /mualimy, dan 2) /pawagy. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 4; pe
lambang 2) dipakai di desa nomor 29,30, dan 31.
Pada peta 58 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /malimy, 2) /tukag gala? lauk'y, 3) ysoluluky, dan 4) /gagohy. Pelam
bang 1) dipakai di desa nomor 11 dan 19; pelambang 2) dipakai di desa nomor
16—^18; pelambang 3) dipakai di desa nomor 9; dan pelambang 4) dipakai di
desanomtv 11.
Pada peta 59 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) ydukun sunat'y, 2) /guguni?y, 3) /?indug bdra^, dan 4) ydukun para-
ji?y. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor &—42; pelambang 2) dipakai
di desa-desa nomor 3,5, dan 8; pelambang 3) dipakai di desa nomor 15; dan
pelambang 4) dipakai di desa nomor 9.
Pada peta 60 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /cjpliky, dan 2) /sabragy. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 2,
4,5,7,9,13, dan 15; pelambang 2) dipakai di desa nomor 25.
Pada peta 61 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /kodawugy, 2) /bsndara?y, dan 3) ypbtby cina?y. Pelambang 1) dipakai
di desa nomor 9; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 24,31, dan 35; dan
pelambang 3) dipakai di desa ncanor 33.
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Pada peta 62 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /bdndara?7, dan 2) /malandi^/* Pelambang 1) dipakai di desa nomor 3,
9,13, dan 19; pelambang 2) dipakai hanya di desa nomor 19 saja.
Pada peta 63 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang /kdkara?7, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 1 saja.
Pada peta 64 kata dalam bahasa Sunda Kmwang dinyatakan ^ gan pelam
bang 1) /si^t7,2) /bdloQuV, 3) /banak7, dan 4) /tititV. Pelambang 1) dipakai
di desa-desa nomor 1—4,7, 11,12,20,23,31,33, dan 35; pelambang 2) di
pakai di desa nomor 6; pelambang 3) dipakai di desa nomtx 9; dan pelambang
4) dipakai di desa nomw 10.
Pada peta 65 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) 2) /bag3Q7* 3) /celeQ7- Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9;
pelambang 2) dipakai di desa nomra* 6; dan pelambang 3) dipakai di desa-desa
nomtsr 26,30,41, dan 42.
Pada peta 66 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /lindug7> dan 2) /?ulii)7. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1 dan 9;
Pada peta 67 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /katilai)7,2) /cidedetV, dan 3) /padetV. Pelambang 1) dipakai d desa
nomor 9; pelambang 2) dipakai di desa nomor 3; dan pelambang 3) dipakai di
desa-desa nomor 22,27,29,30,34, dan 40—42.
Pada peta 68 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /lai}gan07, dan 2) /l9i}garan7. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 6;
dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 14.
peta 69 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /rar:^7* 2) 3) /lauk sarehal]^ dan 4) /borobitV. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 5; pelambang 2) dipakai di desa nomor 13; pelambang
3) dipakai di desa ncnnor 26; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 23.
P^ peta 70 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) [pT^TOT^Jt dan 2) Pelambang 1) dipakai di desa no
mor 31; dan pelambang 2) dipakai di desa-desa nranor 19,29,31,38, dan 42.
Pada peta 71 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 71anci?7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 11, 16—^20,
22—33,35,36,39,41, dan 42.
Pada peta 72 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /k3t£k7,2) 7kdt£k?7, dan 3) /kotek? kuiiiik7. Pelambang 1) dipakai di
desa nrantur 13; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 30,31, dan 42; dan
pelambang 3) dipakai di desa nomor 22.
Pada peta 73 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
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bang 1) /kandDry, 2) /mandahDQ/, dan 3) /manahna?;. Pelambang 1) dipakai di
desa-desa nomor 4,5, dan 7; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 8—12,
16—22, 24—37,41, dan 42; serta pelambang 3) dipakai di desa nomor 13
dan 36.
Pada peta 74 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang /?anjig ?a£ry, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 5 dan 9.
Pada peta 75 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /tombeleky, dan 2) /tai? moleky. Pelambang 1) dipakai di desa nomor
13; dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 22 dan 33.
Pada peta 76 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /papage?;, 2) /jaramba?;, dan 3 /jambany. Pelambang 1) dipakai di
desa-desa nomor 20,22, dan 24; pelambang 2) dipakai di desa nomor 3; dan
pelambang 3) dipakai di desa nomor 9,13, dan 14.
Pada peta 77 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang /wulany, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 13.
Pada peta 78 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /psggolany, 2) /baladoany, 3) /culubekany, dan 4) /bebecekany. Pelam
bang 1) dipakai di desa nomor 1; pelambang 2) di desa-desa nomor 8,16—23,
dan 25; pelambang 3) dipakai di desa nomor 5; dan pelambang 4) dipakai di
desa-desa nomor 35—38,40, dan 42.
Pada peta 79 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang /gdraha?y,dan pelambang ini dipakai di desa nomor 13.
Pada peta 80 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /sDlokan lOtik'y, 2) /pacor ?alit7,3) /k^ory, dan 4) /dampya^. Pelam
bang 1) dipakai di desa nomor 27; pelambang 2) dipakai di desa nomor 2; pe
lambang 3) dipakai di desa nomor 5; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor
13.
Pada peta 81 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /lombaijy, 2) /ragasi?y, 3) /?irigasi?y, dan 4) ywahaQany. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 5 dan 9; pelambang 2) dipakai di desa nomor 6; pelam
bang 3) dipakai di desa nomor 8, dan pelambang 4) dipakai di desa-desa nomor
27,31, 35,39, dan 40.
Pada peta 82 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /cama?-cimi?y, 2) /cupat-capity, dan 3) ycama?-c€mE?y. Pelambang 1)
dipakai di desa-desa nomor 22—24,29,32, dan 42; pelambang 2) dipakai di
desa nomw 1; dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 9 dan 23.
Pada peta 83 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /cunihiny, 2) /dolitany, 3) /cirigihy, 4) /judosy, 5) /dalika?y, dan 6 /ju-
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lidy. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 2; pelambang 2) dipakai di desa no-
mor 2; pelambang 3) dipakai di desa nomor 23; pelambang 4) dij^kai di desa
nomor 28; pelambang 5) dipakai di desa nomor 8; dan pelambang 6) dipakai
di desa nomor 7.
Pada peta 84 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /bagDry, 2) /badbry, 3) /minculaky, 4) ytO? ?dcrcgy, 5) /goreij ?ahlaky,
dan Q /goreg pucusy. Pelambang 1) dipakai di desa nomOT 22 dan 23; pelam
bang 2) dipakai di desa nomor 22 dan 23; pelambang 3) dipakai di desa nomor
25; pelambang 4) dipakai di desa nomor 34; pelambang 5) dipakai di desa no
mor 29 dan 30; dan pelamteng 6) dipakai di desa nomor 26.
Pada peta 85 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /julidy, 2) /bagory. 3) /bsgaiy, dan 4) /girasy. Pelambang 1) dipakai di
desa-desa nomor 1, 3,5, 7, 8,10,13, dan 20—42; pelambang 2) dipakai di
desa nomor 2; pelambang 3) dipakai di desa nomor 21; dan pelambang 4) di
pakai di desa nomor 27 dan 38.
Pada peta 86 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /gawaluyy, 2) yieleda?y, 3) /molidy, dan 4) /hararEse?y. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 2; pelambang 2) dipakai di desa nomor 28—^30; pelam
bang 3) dipakai di desa nomor 34, dan 35; serta pelambang 4) dipakai di desa
nomor 36,37, dan 42.
Pada peta 87 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) ybancDlbny, 2) /cicipany, 3) /kalsmy, dan 4) yiugguhy. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 6; pelambang 2) dipakai di desa nomor 7; pelambang 3)
dipakai di desa nomor 8; dan pelambang 4) dipakai di desa-desa nomor 22—
24,33, dan 35.
Pada peta 88 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /rakoty, 2) /layoty, dan 3) /napaiy. Pelambang 1) dipakai di desa nomor
10 dan 12; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 5,12,14,22—27, dan
42; dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 25—21.
Pada peta 89 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /kodiiy, 2) /kodDiy, 3) /k^duiy, dan 4) /lDdu?y. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 1; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 3—5,8,9,12,13,
16—19,22,24,25,30,33,39,41, dan 42; pelambang 3) dipakai di desa no
mor 9 dan 13; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 33.
Pada peta 90 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /?el3dany, 2) /rayuany, dan 3) /?edokany. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 6; pelambang 2) dipakai di desa nomor 9; dan pelambang 3) dipakai di
desa nomor 5.
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bang 1) /badagon;, 2) /b JdDgDn/, dan 3) /?agiii;. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 5; petobang 2) dipakai di desa-desa nomor 32—39,41, dan 42; pe
lambang 3) dipakai di desa nomOT 22.
Pada peta 90. kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang \)[dS3t], 2) /?akuan/, 3) /borbudi?/, dan 4) /garcceky. Pelambang 1) di
pakai di desa nomor 6; pelambang 2) dipakai di desa nomor 20; pelambang 3)
dipakai di desa nomcH* 30 dan 31; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 35.
Pada peta 93 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /daahy, dan 2) [6as^J. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 5; dan pe
lambang 2) dipakai di desa-desa nomor 34 dan 38—42.
bMg 1) /^^tan/, 2) [dims], 3) /dihirib/, dan 4) /disiksrik/. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 2; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 3,9,20,
22, dan 24; pelambang 3) dipakai di desa nomor 5; dan pelambang 4) dipakai
di desa nomor 7.
Pada peta 95 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /diisorkbny, 2) /disisiry, 3) ydiesakftiy, dan 4) /dialihkeny. Pelambang
1) dipakai di desa nomor 5,7, dan 8; pelambang 2) dipakai di desa nomor 6;
pelambang 3) dipakai di desa-desa nomor 10,12, dan 22—25; dan pelambang
4) dipakai di desa nomcH* 13.
Pada peta 96 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) ydisindiky, dan 2) /dicoroky. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1,9,
13, dan 14; dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 22 serta 23.
Pada peta 97 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /kagugu?y, dan 2) /kapi?asomy. Pelambang 1) dipakai di desa nomor
22—^24; dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 31—^35.
Pada peta 98 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) ydiparudy, 2) /dikuhkury, dan 3) /dikukury. Pelambang 1) dipakai di
desa-desa nomor 5, 6, 10, 11, 15—21, 23, 26—28, 34, 35, dan 37; pelam
bang 2) dipakai di desa-desa nomw 5—7,19,20,23,27,32—34, dan 36; dan
pelambang 3) dipakai di desa-desa nomor 8—12, 18, 19, 24 ^26 28—32
35,39, dan 41. ' '
Pada peta 99 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam
bang 1) /kapodaky, 2) /kapidaky, 3) /kaadeky, dan 4) /kalohoky. Pelambang 1)
dipakai di desa-desa nomor 3,21,23,26,27,31,33—35,39, dan 41; pelam
bang 2) dipakai di desa nomor 11; pelambang 3) dipakai di desa nomor 13;
dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 21.
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Pada peta 100 kata dalam bahasa Sunda Kaiawang dinyatakan dengan pe-
lambang 1) /ditihtiridSny, dan 2) /dituakdn/. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
nomor 5.6, 11.12, 15—17, 19, dan 20; dan pelambang 2) dipakai di desa
nomor 13.
Pada peta 101 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe
lambang 1) /nodDi^y, dan 2) /digokgc^y* Pelambang 1) dipakai di desa-desa no
mor 3, 7, 10,11, 15, 17,19—26, 32, 33, 35, dan 41; dan pelambang 2) di
pakai di desa nmnor 14.
Pada peta 102 kata dalam bahasa Sunda Kaiawang dinyatakan dengan pe
lambang 1) /^dgoky, dan 2) y^la^?7. Pelaml^g 1) dipal^ di desa nomor 1;
dan pelambang 2) dipakai di desa ncrnior 9 dan 13.
Pada peta 103 kata dalam bahasa Sunda Kaiawang dinyatakan dengan pe
lambang 1) /gDiEky, 2) ynDa?y, 3) y^Dpeky, 4) y^Dlokoteky, 5) y^agendeky, 6)
ycicilibiky, dan 7) yn^i^tiijy. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 22; pelam
bang 2) dipakai di desa nomor 11 dan 23; pehmbang 3) dipakai di desa ntMnor
24; pelambang 4) dipakai di desa nomor 5; pelambang 5) dipakai di desa no
mor 8; pelambang 6) dipakai di desa nomor 20; dan pelambang 7) dipakai di
desa nomOT 20.
Pada peta 104 kata dalam bahasa Sunda Kaiawang dinyatakan dengan pe
lambang 1) ynaplaky, 2) ynehsiy, dan 3) y^agaritany. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 22; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 5,10,13,15—18,
20—24,34,35,37,39,40, dan 41; dan pelambang 3) dipakai di desa nomor
42.
Pada peta 105 kata dal im bahasa Sunda Kaiawang dinyatakan dengan pe
lambang 1) ykdsandupy, 2) yi)aj jroi^y, dan 3) y^doroi^. Pelambang 1) dipakai
di desa nomor 13; pelambang 2) dipakai di desa nomor 22; dan pelambang 3)
dipakai di desa nomor 23.
Pada peta 106 kata dalam bahasa Sunda Kaiawang dinyatakan dengan pe
lambang 1) ysameneiy, 2) ysa?ality, dan 3) ysakadiky. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 22 dan 34; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 2,9, dan 23;
dan pelambang 3) dipal^ di desa nomor 11, dan 40.
Fada peta 107 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe
lambang ysatiap-tiapy, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1,11,
15—23,26, dan 28.
3.2.3 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Lain
Berdasarkan kosa kata yang dipetakan, daerah pakai kosa kata bahasa Sunda
lain dqrat digambaikan sebagai beiikuL
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Psida peta 2 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
/pacar/. Pelambang ini dipakai di desa nomor 14.
Pada peta 6 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 1)
/piket/ yang dipakai di desa nomor 6 dan 18; 2) /hansip; yang dipakai di desa
nomor 11; dan 3) /penjaga? bale d£sa?/ yang dipakai di desa nomor 15.
Pada peta 10 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
/taQga?7, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 25.
Pada peta 11 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
/kandag kambio/, dan pelambang ini dipakai di de^ nomor 9.
Pada peta 17 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
/ruai) tamu?7, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 1 saja.
Pada peta 22 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
7gobk7, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1,9, dan 13.
Pada peta 23 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
/cdtiQ cilik7, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 9.
Pada peta 34 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
7l3i)a? tanah7, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 9.
Pada peta 50 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
1) /biji katapan7 yang dipakai di desa nomm- 4; dan 2) /tai? kambig7 yang di
pakai di desa nomor 9.
Pada peta 59 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
7dukun b)ttanak7, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 1 saja.
Pada peta 67 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
/k)itila97, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomw 9 dan 13.
Pada peta 79 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
1) 7g«rhana?7 yang dipakai di desa nomor 22 dan 42; dan 2) 7?usum ?ugan7
yang dipakai di desa nomor 13.
Pada peta 93 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
7makan7, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9.
Pada peta ^  kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
7gumuyu?7, dan pelambang ini dipakai di desa nomm* 9.
Pada peta 106 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
7s3titik7, dan pelambang ini dipakai di desa nmnor 9 dan 13.
BAB IV DESKRIPSI BAHASA SUNDA
DAERAH KABUPATEN KARAWANG
Di daerah kabupaten yang mengelilingi daerah Kabupaten Karawang teida-
pat bahasa Sunda yang mungkin tidak sama dengan bahasa Sunda yang terda-
pat di daerah Kabupaten Karawang. Bahasa Sunda yang dipakai di daerah-
daerah kabupaten lain itu mungkin bopengaruh pa^ bahasa Sunda daerah
Kabupaten Karawang. Dalam bab ini akan digambarkan kosa kata bahasa Sun
da yang dipergunakan di da^ah Kabupaten Karawang, tenitama hal yang ber-
hubungan dengan pemakaian bunyi bahasa, kekhasan kosa kata, dan beberapa
gejala bahasa yang terdapat di daerah Kabupaten Karawang.
4.1 Jenis dan Distribusi Fonem Bahasa Sunda Karawang








Hambat Takbersuara P t c k 7





Tak Bersuara s h
Bersuara
Nasal Bersuara m n n n
Latoal Bersuara 1
Getar Bersuara r







Distribusi konsonan sebagai berikuL




























/s/: konsonan frikatif, alveolar, bersuara
/sunduky 'sejenis alat penjepit dinding'
ysii)sat/ 'anak angsa'
/?ulisy 'sekietaris desa'
/I/: konsonan frikatif, alveolar, bersuara








/c/: konsonan hambat palatal, tak bersuara
/C3nd3li?y 'pesuruh desa'
/kicik'y 'anak anjing'
/j/: konsonan hambat palatal, bersiiara
fjdjogkoky 'bangkukecil'
/?ij3py 'bagian darijala'








/k/: konsonan hambat, velar, tak bersuara
/kariaan/ *berhajai/berpesta'
/sasDkan/ "besek kecil tempat nasi sederhana'
/tobk/ 'sejenisalatpembawaikankecir
/n/: ktmsonan nasal, alveolar, bersuara
/^jajal/ 'mencoba'
/b^baruQ/ Icayu bagian bawah dinding'
/waiii|/ 'sejenis alat penan^p ikan'
/h/: konsonan frikatif, glotal, tak bersuara
/honje/ 'bunga boros'
/nehol/ 'penggaris petak sawah'
/dvdtsh/ Icasihan'
/i/: vokal agak tinggi, tak bundar, depan
/?iridan7 'sair besar'
/wide?/ 'sejenis alat penangkap ikan*
/?uli?/ 'ulen'




/a/: vokal rendah tak bundar, tengah
/?aki?7 Tcakek'
/baladoan/ 'petak sawah kecil'
/buka?7 'buka'
/o/: vokal sedang, tak bundar, tengah
/Tslan/ 'kerinjang'
/pagsr/ 'gedeg'




/cten?/ 'sebutan untuk kakak perempuan'




/u/: vdcal bundar, belakang
/k)tinbu?7
'sejenis alat penangkap ikan'
'golok'
'sejenis alat penangkap ikan'
'pengganti nama orang kesatu'
'Jahil'
'sejenis alat pembawa ikan kecil'
Catatan:
1) Konsonan pada posisi akhir dilepas.
2) Konsonan /c/, /j/, nasal Ai/, serta vokal A/ tidak terdapat pada posisi akhir.
3) Konsonan /k/ pada posisi akhir diucapkan jelas, tidak lepas dan tidak beru-
pa glotal.
4) Bunyi hamzah (?) pada awal kata yang dimulai dengan vokal yang sejenis
dan pada akhir kata dengan suku terbuka tidak bersifat fonemis.
Gugus Konsonan
Gugus konsonan yang diperoleh dari daeiah penelitian ialah:





/bl/ /blad9an7 'petak sawah kecil'
/sr/ /disiksiik7 'diiris'
/br/ /tambian/ *6310 kuningan'
/kr/ [knsenj 'beifaajai/beipesta'
/kl/ 7ookliikHn7 'menangis terisak-isak'





Kontras Konsonan dan Vokal
Beberapa konsonan dan vokal yang terdapat dalam wilayah ucapan yang
dicurigai ialah:
/p/: N /lapar; /latary Tapar* lialaman'
/c/:/k/ /kac^ /kalu^ kacang' "kakak'
/b/:/d/ /bobky /d»l3ky •kotor' "besek kecil'
/j/: /g/ /jsM/ /gsgoiy 'kusut' 'kasih'
/s/:/h/ /sayaij/ 'sarang' 'ingin'
/m/: /n/ /mamahy [mansii] •ibu* •had'
/n/:/h/ /nol^y yndiapy 'mengganjal' 'mengelap'
/l/:/r/ /boboiy /bobory Tx)bor 'usai'
/w/:/y/ y?ewai)y /?eyagy 'masing-masing' Tcakek'
N: /y/ /bati?y ybaiu?y Tianya'; 'laba' Tjatu'
M: /u/ HoVar] y?iikury 'sedang'; 'untuk' 'hanya'
/e/: /o/ /serahy /saahy *butir padi' 'serah'
la/: hi ygadla?y /gadD?y 'gada' 'dagu'
Hi: /g/ /jijlasy /gslasy 'jelas' 'gelas'
4.2 Kekhasan Kosa Kata Bahasa Sunda Karawang
Kekhasan bahasa Sunda Karawang yang dipergimakan di daerah Kabupaten
Karawang dapat diiihat pada daftar di bawah ini.






6 /?ancak?y 'tempat m^nan yang terbuat
dari daun pisang wsJctu bohajat'
7 /?anco?y 'sejoiis alat penangkap ikan'
8 /?anco?y 'tangkai sejenis penangk^ ikan'
9 /?anda?y 'tangga'
10 /?anjii?y 'l^ul bertutup'
11 /?anjii) ?aEry 'lingsang'
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17paiap]'atap rumah dart alang-alang'















































617bubu?y'alat penangkap ikan lubang',
bubu'
62/bubur sumsumy'nama makanan dari tepung'
63^ulagy'sejenls alat pembawa ikan besai'
64/biilajy'dlkatakan kepada plpl yang te-
bal'





70/bogwny'dlkatakan kepada plpl yang te-
bal'











































































141/ditihtiikSny'memukul kentongan dengan ke-
rap'












































PelambangArti dalam Bahasa Indonesia
/?£l£han7'cepat menangis/cengeng'
/?el3dan7'mudah teigoda'
/?ampD?7'panggilan untuk perempuan de-
wasa'
/?anciij/'paman'






/?tojs?7'panggilan untuk perempuai de-
wasa'
/gabus sais^'ikan g^us'
/gagalinyIcayu bagian bawah dinding'
/gagai)?anco?7'tangkai sejenis penangkap ikan'
/gagag warig/'tangkai sejenis penangkap ikan'
/gagantiij7'tempat makanan yang terbuat



















NomorPelambangArti dalam Bahasa Indonesia
183/galab:^'batang pisang'
184/gaiugjala?;'ujung jala yang paling atas'
185/gsnd^'gendang'
186/garinjag/'tempat makanan yang terbuat
daii daun pisang waktu berhajat'
187/gytoi;'giat'


























214/?ijdp lapasy'sejenis alat penangkap ikan'
215/?iM>y'bagian dari jala'
216/?indi0beun0/'dukun beranak'
217/?mQDk"l/'sejenis daging jadi yang suka
berpindah'
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NomorPelambangAiti dalam Bahasa Indonesia
218/?irig/'ayakan cekung penjemur opak'
219/?irigasi?7'sungai/kali'
220/?iridan7'ayakan cekung penjemur opak'
221/?irus7'senduk sayur'
222. /jajal7'mencoba'
223/jamban7'tempat pemandian di kolam'
224/j^garan7'ayam muda'
2257jaramba?7'tempat pemandian di kolam'
226/i9girag7'tubuh yang keras karena kesu-
rupan, marpat yang sudah lama'










236/jDjjgkog/'sejenis bubur bergula jawa'








































273/karanj£^'sejenis alat pembawa ikan kecil'
274/karanje^y'sejenis alat pembawa ikan besar'
275/kaiiin^'tempat makanan yang terbuat











Nomor Pelambang Ard dalam Bahasa Indonesia




289 /kekenceng/ 'semacam kiiali yang terbuat dari
tembaga'
290 /kekencE^y "kuali besai'
291 /k3mbu?y 'sejenis alat pembawa ikan kecil'




296 /kdte? kunukiy ■kera'
297 /k3t£k"]y "kera*
298 /kicrikly 'anak anjing'
299 /kjjyup g3d£?y 'kepiting'
300 /kDdDiy 'majal'
301 /kokxDlany 'ikan gabus'
302 /kondDry "hemia'
303 /k3p5k7 'congek'
304 /kor^ "keramba lauk'
305 /kDrDWDk]/ 'borok besar*
306 /kuali?y Toiali'
307 /kiiali?y "kualibesai^
308 /kuali? g3d£?y Icualibesar'
309 /kukuny 'harikukun'
310 /kumb^ 'ambang pintu'
311 /kun^ loili penuai padi'
312 [yraiyi] 'ambang pintu'
313 /laki?y 'suami'
314 /lanclak]y 'alat penyiang padi'
315 /landihany 'nama panggilan'
316 /landiiy/ "pisau penyingcang daging'
317 /laijgarany 'sejenis musang'
318 /laijkDbiy l^gke'
319 pansx] 'rusuk dinding rumah'
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391yilabloksawahy'istilah dalam pemeliharaan sa
wah'
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416/P^g3re5an7'semacam kuali yang terbuat dari
tembaga'













NomorPelambangArti dalam Bahasa Indonesia






432[parx]'tempat makanan yang terbuat






















454/pDflt^'t^pat makan yang terbuat darl
daun pisang walau berhajat'






NomorPelambangAni dalam Bahasa Indonesia



















478/sawah luhury'sawah tadah hujan'
479/sajat)/'panggilan untuk anak laki-laki'
480/s^ulukl/'penyelam/tukang selam'
481/S9inb3?y'panggilan untuk perempuan de-
wasa'
482/sgmped"!/'penjepit dinding'
483[ssnai^'panggilan unbik anak laki-laki'
484/sendDk*]/'sinduk'
485[sa^jnJIdhujan'






489/sesery'sejenis alat penang^p ikan'
490/sesery'sejenis alat penangkap ikan'
491/sasay'alat penyiang padi'
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530/tDbky'sejenis alat pembawa ikan besar*
531ytDlDk*]lxtik7'^jenis alat pembawa ikan besar*
532/lobmbDk?;'telombong'




536/tuk^ ksramikl/'tempat pembuatan dari tanah
liat'
537/tuka^ mjr3?7'pemburu'
5387tuk^ garabagiy'tempat pembuatan dari tanah
liat'


























562/wari^'alat untuk mengambil ikan'
563/warig/'alat untuk mengambil ikan'
564ywiskahy'penakut'
565/wid£?y'sejenis alat penangkap ikan'
566/winihy'benih'
567/wulany*bulan'
4.3 Beberapa Gejala Bahasa
Variasi yang paling banyak ditemukan benipa sinonim, yakni kata-kata
yang bunyinya beibeda, tetapi maknanya sama.
Perbedaan bunyi timbul akibat adanya gejala-gejala l^hasa sebagai berikut.
1) VariasiBunyi
a. Vokal
/e/ dan /i/: /bagaHeiy—/bagsniiy'sejenis penganan'
/e/ dan /o/: /dipdbi)/—/^dipalog/'ditatap'
/a/ dan /o/: /galadagiy—/gol3d3g7'tangga rumah'
/o/ dan /u/: /S3rabi?y—/surabi?y'serabi'
/a/dan/i/: /kalikibany—/kilikibany'sejenis rasa sakit pada
perut'












/b/dan/d/ /b3likan7 — 7dolitan7 'mudah tersinggung'
/p/dan/k/ /paiatag]/ —/karatag"!/ 'penjemur'
/i/dan/n/ /gaHol7 — [gwkm] 'ganyong' (sejenis talas)
/s/ dan /c/ /kesemdcl/ — /kecemek7 'kesemek'
A/ dan /c/ /kirik7 —/kicrik7 'anak anjing'
/i)/dan/k/ /^ukuniiy — /kukurui)7 'kerja musiman'
/p/dan/k/ /parupuyan7 —7parukuyan7 'pedupaan'
/b/ dan /w/ /bebene?7 —7wewene?7 'pacar'
/d/dan/g/ 7d3pet7
—7g9pet7 'nisuk dinding nimah'
/Vdan/c/ /kalDmb£ran7 —/kacDmberan7 'pelimbahan'
/l/dan/n/ 7tEhDl7' —/nehDl7 'penggaris petak sawah'
/p/ dan /m/ 7pasak7 —[masskj 'nasi liwet'
/I/ dan /d/ 7g3l3bDIj7 —[gadahDT^] 'batang pisang'
/k/dan/g/ /kand^ —/gaidai)/ 'gendang'
/c/dan/d/ /culika?7 —7d3l3ka?7 'jahil'
/1/dan/c/ 7kDlomberan7 —/kx3nibEran7 'pelimbahan'
2) Perulangan Suku Kata Awal
/jantmj/
—7jajantui)7 'jantung*
/lanDi)/ —7t£t£n3p7 tempat menyimpan makanan'






/sinarj}{n7 —/asinari)in7 'tidak seperti biasanya'
/getuk; —/gegetuk7 'sejenis penganan'







4) Perubahan dan Penambahan Fonem
/n/dan/n+b/ : /tamak^ —7tambak^7 'sejenis ikan'
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/a/ dan /e + e/
/e/dan/d + e/



















/harikukun7 — /kukun7 'sejenis kayu'
/t£t£h7 —net£h7 "k^cak perempuan'
/wuluku?7 —/liiku?7 "bajak'




/p^darat ] — /panarat J 'tali leher kerbau'
/kondali?] — /konsli?} 'tali leher kerbau'
/send:^?7 —[se.nok] 'sendok'
7) Pengbilangan Unsur dl Awal dan Penggantlan Fonem
/kelenci?7 — /lenci?7 'kelinci'
8) Penambahan Unsur -an dl Akblr
/?og3?7 —/?5goan7 'manja'
/hajat7 —/hajatan7 'selamatan'
/sipat7 —7sipatan7 'jepieian kayu'
/bobij/ —/bobijan/ 'borokbesar'
























































12) Variasi Dwilingga dengan Dwipurwa
/?8rih?8rih]iny —/?8?i{rih8ny losedu-sedu'
Selain gejala sinonim, ditemukan juga gejala homonim, yakni kata yang
sebentuk tetapi m^punyai arti yang berbeda.
Gejala homonim tersebut sebagai berikut
y?abahy 'ayah' ; Icakek'
/?anco?y 'bagian alat penangkap ikan (gagang sirip)';
'sejenis alat penangkap ikan (sirib)'
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/baijku?] 'tempat duduk pendek dari kay u (jojodog}'
'bangku kecil (dingkliky
/ciikil/ 'centong'; 'jungkai*
/?8k)dan/ 'pelupa' ; 'rayungan'
/naya?7 'tempat menyimpan ikan; tempat membawa ikan'
/pitik ] 'anak itik manila; 'anak ayam'; 'anak bebek'
/titit 7 'anak ayam'; 'anak itik manila'
/?uli?7 'bakal opak'; 'juadah'
/?upas d£sa?7 'pesuruh desa; 'piket desa'
/sal^ 'tempat gantimgan makanan'; 'tali untuk memikul barang'
7^waluy7 'lamban' ; 'malas'

























































[s9S3butan kvr lalaki? budak^]


































































[galar] 'RUSUK DINDING RUMAH'

















1 [tundaiian] * [?umpakT
V [jojonkok*] A [babancik'']








X  [kandai]? wnb£?]
09 [paranjE?]
K [paranju?]
A  [kandaQ kambiT)}
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PETA 12
[lalaTiit J 'LANGIT-LANGIT RUMAH*






















^  PETA 15
[panawEran] 'FELIMBAHAN*





□ [karocoan] ¥ [kacomberan]




[para? syn*?] 'TEMFAT DI ATAS TUNGKU*
Skala: 1:400.000
Legenda






























X  [payakan paranti?
Tiopak"^]







































[caplak'>] 'FENGGARIS PETAK SAWAH*






















(gagaii sirib] 'TANGKAI JENIS PENANGKAP
IKAN'

















[katel gdd£?] 'KUALI BESAR'

















^  6 V
?4 * "
L  24 * 5/«®
*  ir" ^ ^f  » *" JV^
J 25 X/* , 19 4/
(  x" -f ^16 x-*^ r
/ . x»8 x*' x'® ^'/S  * ^ 54 ^ * 7J" * x^ ,7 ;
C  x»® xjZ^
/^x« ^36,^ Legenda
C —"x/ X [ksmbu?]
































































[paratag'*] TENJEMUR BERKAKI EMPAT'











[pipiti?] 'BESEK KECIL TEMPAT NASI*







[pontraTi] 'TEMPAT MAKANAN DARI
DAUN PISANG'





























[sirib] 'SEJENIS ALAT PENANGKAP IRAN'










Skala : 1 : 400.000
Legenda
y  [sumbul] I




















[tolomboTi kjTr mawa?* lauk* lytik^]
*SEJENIS ALAT PEMBAWA IRAN'
Skala: 1:400.000













[wadah s£?eTi] 'TEMPAT DANDANG*
Skala ; 1:400.000
Legenda







[bubur lamu?] 'BUBUR LEMU'
Skala: 1 :400.000
Legenda
X  [bubur bmu?]
n [bubur tipuT)]


























































































X  [palika? ]
A  [malim]
• [gogoh]

















[ceiiek ] 'CABAI RAWIT'















[p^t«y seloTll TETAI CINA'








































































































Skala; 1 : 400.000 ^
Legenda
X  [sero?]
A  [?apji'n? aer]
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PETA 75
[tai? hayam] 'TAHI A YAM*
Skala; 1; 400.000
• Legenda














































[kotakan Itftik ] TETAK SAWAH KECIL'
Skaia; 1 :400.000
Legenda







































[caman cemEn] 'MAKAN SEDIKIT'
Skala; 1 :400.000
Legenda




















[g7rtr\ lampah] 'BURUK LAKU'
Skala: 1:400.000
Legenda
X  [goren lampah]
s [bati^r]
• [goreri pucus]

























































































































[hayail s»ri?] 'GELI (INGIN TERTAWA)'
Skala : 1 :400.000
Legenda






































































































Hasil penelitian geografi dialek bahasa Sunda di Kabupaten Karawang dapat
dibagi menjadi tigabagian.
Pertama, daerah pakai kosa kata dapat diklasifikasikan ke dalam daerah pa-
kai kosa kata bahasa Sunda lulugu, bahasa Sunda Karawang, dan bahasa lain.
Berdasarkan perolehan data dari 576 buah kosa kata daftar p^tanyaan, ketiga
klasifikasi daerah pakai kosa kata tersebut dapat digambarkan sebagai berikut
a. Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu antara 514—^539 buah ialah
desa nomor 9,13, dan 19—35. Daerah pakai kosa kata antara 540—^565 buah
ialah desa nomor 1 dan 5. Daerah pakai kosa kata antara 566—591 buah ialah
desa nomor 4,6—8,12,14, dan 15. Daerah pakai kosa kata antara 592—617
buah ialah desa nomor 2,3,10,11, dan 16—18. Daerah pakai kosa kata anta
ra 618—642 buah ialah desa nomor 36—42.
b. Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda Karawang. Daerah pakai kosa kata
antara 28—40 buah ialah desa nomor 3,4,7,8,10—12,14—^21,37, dan 38.
Daerah pakai kosa kata antara 41—53 buah ialah desa nomor 2,25—^36, dan
39—42. Daerah pakai kosa kata antara 54—66 buah ialah desa nomor 6 dan
24. Daerah pakai kosa kata antara 67—79 buah ialah desa nomor 1,5,13, dan
23. Daerah pakai kosa kata antara 80—^93 buah ialah desa nomor 9 dan 22.
c. Daerah pakai kosa kata bahasa lain. Daerah pakai kosa kata antara 0—^5
buah ialah desa nomor 3—8,10—12, 14—^29, 31—^38,40, dan 41. Daerah
pakai kosa kata antara 6—9 buah ialah desa nomor 2,13,22,30,39, dan 42;
dan antara 18—^21 buah ialah desa nomor 1 dan 9.
Berdasarkan analisis itu dapat ditarik kesimpulan bahwa baik bahasa Sunda
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lulugu, bahasa Sunda Karawang, maupun bahasa lain dipakai di selunih desa
yang digunakan sebagai korpus.
Kedua, kekhasan unsur baha^ Sunda Karawang. Kekhasan ini pada umum-
nya terletak pada kosa kata, sedangkan pada bidang fonologi, morfologi, dan
sintaksis bahasa Sunda Karawang agaknya tidak banyak berbeda dari bahasa
Sunda lulugu.
Ketiga, gejala bahasa yang teidapat dalam bahasa Sunda Karawang. Variasi
yang t^banyak ditemukan ialah benipa sinonim. Perbedaan bunyi timbul se
bagai akibai adanya gejala-gejala 1) variasi bunyi (vokal dan konsonan), 2)
perulangan suku kata awal, 3) perubahan unsur di awal, 4) perubahan dan pe-
nambahan fonem, 5) perubahan fonem di tengah, 6) penghilangan unsur di
awal, di tengah, dan di akhir, 7) penghilangan unsur di awal dan penggantian
fonem, 8) penambahan unsur -an di akhir, 9) penghilangan fonem di awal, di
tengah, dan di akhir, 10) variasi dwilingga d^ dwipurna, dan 11) metatesis.
selain sinonim, ditemukan pula bentuk-bentuk homonim.
B^riasarican hal itu bahasa Sunda Karawang adalah bahasa Sunda, yang se
lain memiliki banyak persamaan dengan bahasa Sunda lain, juga memiliki
variasi dan kekhasan geografis dalam unsur kosa kata.
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PETA DASAR PENELITIAN GEOGRAFI



















Porwakaita skala 1 :400.000
Lenenda
r- batas kabupaten





























































DAFTAR NAMA INFORMAN PENELITIAN
N(nnor Nama Umur Pendidikan Desa 1Kecamatan
1. Moch. Ceong 40 th SD Batujaya Batujaya
2. Aas Asmah 50 th SRKelasI Tanjung Bungin Batujaya
3. Enco 58 th
T.mff
Vorfolk S. Tambaksari Batujaya
4. Nana 42 th 'SD Rengasdengklok Rengasdeng-
Utara dengklok
5. Sahman 42 th SD Cibarusah Rengasdeng
klok
6. Aipasa 40 th SD Sindangsari Rengasdeng
klok
7. Sa^ 42 th SR Kedungjaya Pedes
8. Surajo 40 th SD Payungsari Pedes
9. Naritem 70 th Tidak Se- Simgai Buntu Pedes
kolah
10. M. Damanhuri 58 th SR Pancakarya Tempuran
11. Awit Karwita 41 th SR Dayeuhluhur Tempuran
12. Kinta Wijaya 40 th SD Mekarpohaci Tempuran
13. Amid 45 th SPG Sukakerta Cilamaya
14. Casmad 40 th SR Mekarmaya Cilamaya
15. Ali Ramli 40 th SD Kiara Cilamaya
16. Atep 44 th PGSLP Kedawung Lemahabang
17. M. NaUm S. 42 th SD Lemahmukd Lemahabang
18. M. Tohit R. 42 th SGA Pasirtanjung Lemahabang
19. M. Syaripudin 49 th SMP Talagasari Talagasari
20. M. Sarban 46 th ST Kalisari Talagasari
21. Rinan 43 th SR Majalaya Talagasari
22. Ateung 40 th SD Sukamerta Rawamerta
23. Anin Sutresna 40 th SD Sukaratu Rawamerta
24. Rasim 45 th PBH Balongsari Rawamerta
25. Ahun Asmari 45 th SMA Tunggakjati Karawang
26. M. Sarin 48 th SD Nagasari Karawang
27. Sukandi 40 th SD Palumbonsari Karawang
28. Randi 46 th SD Telukjambe Telukjambe
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Ifomor Nama Umur Pendidikan Desa Kecamatan
29, Min Rukmini 40 th SR Telukjambe Telukjambe
30.- Eem Sukarsih 40 th SD Panmgmulya Telukjambe
31. n Imo 50 th SR Wargasetra Pangkalan
32. Ny. Engkem 40 th SD Ciptasari Pangkalan
33. Abas Kosasih 43 th SD Cintawargi Pangkalan
34. Suherman 40 th SMP Duren Klari
35. A. Sutarya 43 th SD Bel^i^^g Klari
36. U. Syaripudin 40 th SD Curug Klari
37. M. Lukman H. 40 th MAN Dawuan Tengah Cikampek
38. Aji Saroji 40 th SD Kamurang Cikampek
39. Isad 60 th SD Sukasari Cikampek
40. H. Rukoyah 52 th KtnsusGuni Gempol Jatisari
Danirat
Jatisari41. Rustiamin 40 th M. Tsana-
wiyah
Mekarsari




Kampung : Desa :
Kecamaian : Kabupaten :
1. N a m a : *) Jenis kelamin L/P
2. Umur : tahun. Tempat lahir :
(di dalam/luar kampung/desa/kecamatan/kabupaten ini).
3. Pendklikan :
4. Pekeijaan : di
5. Tinggal di desa ini sejak
6. Pemah/tidak pemah tinggal di luar desa, kota ini,
di sejak sampai
Kembali ke desa ini sejak
7. Sering/jarang/tidak pemah bepergian ke luar desa ini ke
8. Kawin/tidak kawin
9. Bahasa di mmah;
a. bahasa
b. bahasa
10. Bahasa di masyarakat :
11. Bahasa di tempat kerja :
12. Bahasa pada waktu bepergian :
13. Bahasa lain yang dikuasai dengan baik dan dapat dipergunakan
pada kesempatan
14. Catatan Umum :
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115 Strut 1/ y/ y/ yf yf yf yf yf yf V 3 V V yf 3 3 f yf f yf f yf yf V v'f yf V'f yf V // V yf yf y A7 too
lie StTunS <! yf y/ •f yf yf yf yf f f yf 3 / V f 3 3 3 yf yf f yf yf yf yf yf f f f f yf V V yf V V yf V yf A7 100
tluur V yf f yf A 9.5
117 ■•Its y/ V y/ yf yf yf V yf f yf yf f yf f yf 3 yf V yf V yf yf yf yf f yf yf yf f f yf f V' yf yf yf yf yf yf yf A7 100
tuaur f yf yf V V V f yf yf yf yf yf yf f f f yf V yf yf 70 AT .6
IK fcntons V y/ V V yf f V yf yf f if yf yf yf f yf yf yf yf yf yf f f yf yf yf yf yf yf f f yf V yf yf yf yf f yf y yf A7 100
115 ■IrlMs* 3 </ J yf yf >/
-
f yf yf f yf V f yf yf yf yf V f yf f yf yf f /f -■ yf yf yf f yf yf f 3 y yf AO 95.7A
blltk'* y/ 1 2.6





yf yf yf yf ff yf yf yf yf V yf yf yf V yf yf yf yf yf yf yf V V yf yf yf V yf yf V v' y yf 38 90.68
Mdasi ptnjtnt yf V 7 6.T6
121 btortp
-
yf V V yf
-
yf V yf yf yf yf
-
3 yf f yf f yf yf f yf yf f f yf yf yf f 3 3 3 yf yf yf \f yf yf 3 y y 38 90,Ad
Jtlt7 yf yf yf yf V yf f V f yf yf V V y 15 35,7
12: jojodos"* y/ V yf
-
f yf yf V yf yf yf
-





yf yf yf yf
-
yf f yf yf
--




yf yf yf yf yf yf yf v' yf yf V' yf yf yf yf f yf 35 83,33








yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf V yf yf yf yf yf yf f yf 37 88,1
tltcr
- -
V f yf •f
-
yf yf 3 yf yf V yf
--






yf yf yf yf V yf V y
-
31 73,6
125 kttptkl y/ u V yf yf yf yf yf yf V yf yf.yf yf yf V yf yf V yf yf f V yf yf yf yf f yf yf V yf yf yf yf yf yf yf yf yf Al 97.57
I2e ktrtabt htjtt y/ V yf yf yf yf yf yf V V yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf V yff yf yf yf yf yf yf yf f yf yf V yf yf yf yf yf yf yf yf A7 100
127 fctifSi Itak* V yf y/ yf V
-












yf yf yf yf yf V yf yf yf yf yf yf yf yf yf f yf yf V f y yf yf yf yf V yf y 36 05,71








yf yf f f yf yf V 3
- -
y 3 77 57,A
ISO ktcrlk^ yf V >7 yf
--
v' yf yf yf yf
-











yf yf yf yf yf V' yf yf yf V' yf V yf V V' yf V V yf
"
33 18.6




















yf 3 yf yf y y 31 73,8
131 ktloa V y/ V yf f V f yf yf V /
-
rf 3 yf yf yf V yf yf yf yf yf yf yf yf yf f yf yf yf yf yf yf yf yf yf yf y y Al 97,67







11 ktnSti^ </ y/ yf yf V yf
-
yf yf yf yf yf yf V yf v/ V yf
-
V yf v' V' -■ v' yf yf V v y y AO 95,7A











yf V V yf yf yf V 3 yf V yf yf yf yf V \ V V yf yf \f y/ V y y 38 90,68
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itaStDS J*81 VP k 2 a.T6
m ■alCnal V V V V M V V V
- at 91.62
piles' V 1 2.a
MS tltlRtkutmn V V V V V V V Y V Y Y Y Y - V V VI Y Y Y VP V VP VP / V V VP V V VP V VP k k Y k k k k k k ai 91.62
•InsilrtuMua Y V 2 a,16
iSC torEk' V V V \/ V y/ V V Y Y Y Y Y V V V V V V V Y VP V V v^ V Y V V Y k V kk k Y k V k k k 1/ a2 100
»l TazvJun
- V V V--- Y V Y - Y Y V V Y Y - Y - VP VP V VP Y - Y VP Y _ Y _ _ _ V V Y kk k IP 26 61.9
Mcns sagtniian Y VP vP VP k 9 11.9
2S! binsset'* V V V V V V V
1lO"-
V Y Y Y V Y
K1
V Y Y V V VP Y V V VP Y / Y V VP IP V VP kk kk VP Vk V k a? 100
tiieifls ptllns Y k Y 3 T.ia
copet' Y Y V Y v^ Y *p VP VP VP VP V k VP k k k k Y - 19 as
283 Msal V yf V y/ V y/ V V Y Y V V Y V Y V V V V V Y V Y Y Y Y IP VP VP IP V Y IP k VP k IP k V k IP a2 too
rapos'* V VP V VP IP Y VP IP VP VP VP Y VP k k VP v" k IP k k VP 21 50
284 bEaakons V/ V 1/ V V/ y/ V V Y Y V Y V Y V V Y Y Y Y V V V Y V/ Y 1/ VP V IP VP V IP VP IP IP k k k V VP k a2 100
2W booer V y/ V V y/ y/ V/ Y Y V Y V V Y Y Y V Y Y Y Y VP V V/ IP VP IP VP IP VP IP IP VP V k VP k 1/ k V IP a2 VOO
286 (Ultns 1/ y/ V yf y! V V/ Y Y Y Y Y V V V Y Y Y Y VP Y Y V IP V Y VP VP VP k vP VP k V k kk k IP V k a2 100
281 Sarcp * V V V V M V V V V V V V V Y V Y Y Y Y Y VP Y Y Y V V V VP V V V k k V V VP k k k k V k a2 100
282 dukua 1/ V v 1/ yl M Y Y Y Y V Y V V V V Y Y Y V V V VP / V V VP V V VP VP k V k k 1/ k k Y vP a2 100
W kiMlr V 1/ y/ V- V V V Y V Y V Y V Y V Y Y V V VP Y VP V V VP VP V VP VP VP k k ip VP IPkk k V k ai 91,62
tuktag aaPol / 1 2,a
290 losoJoT y/ V V V y/ V V V Y V
1 
Y Y Y Y V V V Y
-
V Y V Y V V VP V V VP VP V VP VP Y V VPkk k Y VP ai 91.62
talgojol Y 1 2,a
291 •alia V yf V V V t/ Vf Y V V Y Y V Y V V V V V V Y VP VP Y V V Y V V V V V VP k kk k \Pk a7 100
292 •tjme V V M y/ V V V V V V V Y V V V V V V V V V V IP Y VP VP Y / V VP k k V V VP k k k k k k a? too




Y Y Y Y V Y V V Y Y V VP Y VP VP VP V V VP VPk k kk k k V k k k k 39 92.86
291 asukitniai
- -
V V V V V Y - Y V Y Y Y V V Y Y Y Y V VP VP V Y / V VP VP kk k k k k k k k k k k 39 92,86
29i pallkal
-- V -- 3 V--Y- Y Y--Y YY Y Y V- VP/IP V Y IP Y k VP _ k- k--k k k- 21 6a,28
tukcag teultiai k k 2 a.16
29« paaatcag 95,29
Ukaac aeroT V 2 a.76
291 panOay 3 V V V V/V Y V V Y V V V V Y V V V VP VP VP V IP IP VP VP k VP k k k k IP VP IP ai 97.62
292 panlagsaraa
-
V V V VI y/ Y Y
-
V V V Y V Y Y Y Y Y V VP VP VP VP VP/Y V VP k k k k k VP kkk k k k ao 95,2a




V V Y Y V Y Y VP Y IP VP Y V V k' V V V k kk k k k k k k V k k 39 92.86
MO raapoc'* V yf V V V Y Y Y V Y Y V V VP V V V V V V V k k k b- kk k kk k k k k IP a2 100
iaroat V V VP VP VP VP VP VP k IP k VP k VP IP VP k VP IP kk 21 50




























































































































































HI tn— V V V V « V V V - V V V y y V V V V V V y V V V y V V y V V y y / V y V V y y 37 0S,1
tfMW*







- ► - - -. - - _ - - V V _ y. - "•9
J« (inRnag >/ V V V V V V V V V V V V V V V y V V y V V y V y V y y V V V y V V y y V y y A7 100
J» canyel V V V V V V V V V V V V y V V V V V y V V y V V V y V V V V V V V V V V V V V V V V 47 100
ffutygoi V V V V V V V V V _ y y y y V y y V y y y y y y V V V V y y y V V V V V V V V V V y 41 97,6
IK V V V V - V « V _ V V V V V _ - y y V y V _ _ _ y y V 3 V V V y V y N" y V V y V - 31 73,01
III 8«te| / V V V V V V V _ V V V y y y V y V y V V V V V V y V y y V V y y y y y y y y V V V 41 97,67
ii; ■enjer V V \/ V V V V V V \ V y V V V V V V V V y V V V V V V V y V V y V V y V V V V V V V 4? 100
ii: barltrabun
-
V V V - V V V V V - V - « y y - y V _ V _ _ y .V _ y _ 17 A0,9
»i hlrU y V V V- V
>
V V V V V
<





V V V V y V V y y V V V V V y V V y 42 100
31! jMte? kulutuit^ V V V V V V V V y V V V V V V V y V V V V V V y V y V V y y V y _ y y y V y V y 39 97,09
JaabuT batuT
- - - - - - y - - - - - - y - V V V y V _ V V V y y y y y y y V y y y y V y y y V 77 64,20
IK jaiAuT wmsa V V V V V V V V V V y V V V V V V y V y V V V V V V V V y V V y y V y V V y V V V y 47 100
111 JcyantlT V V V V V V V V V y V V V V V V V V V y y V y V V
<
V V V V V V V V V V V V V V y V 4? llOO
IK J#un«Jlt«
y V V V V V y y V y y y y y y y y y y y y y V V V V V V V y y V V V V V V y y V y 4? 100
11! kacbne bovor/
goioodoY V V V V y V y V y » V V V V V V y V V y V y V V V V y y V y y V y V V V y y y V y 40 99,7
hacanf taaab
- - V - - _ y _ y « » _ _ _ _ _ « .. « 4 9,97
W kaenf taSJoT V V V V V
>
y V V V V V V V V V V V V V V V V V V
>
V V y V y V y V y V V V V V 47 too
Ml kacans kmHtWt V V V y V V V V V y V V y y y y V y V V V y y V V y y V V y y V V V V y V y y y V V 47 100
















V V y V t' V V V y V V V V 42 100




V V V V y V V y y
<
V V V y V* v
<
v y V V y v y y V
42 100
M( •kanflktng V V V V V V y V
<
V V V y V V y V V V y V V y y
>
V V V V y V V V
<
V V V V y y V V 47 100
M! kWflKk^ V V V V V V V V V _ V _ _ y y y V y - « - _ y _ _ _ y V - - -
-
- - tf - - 19 45,73
Mt kentang V V \- V V V V V V y V V V V V V V V V V V V y y V y V y y 1/ V V y V \ y V V V - V y 41 97,6?
kUBtll?
.. _ _ _ _ « y y _ V y V V y V V V - - y - - - y y - 13 35,7
mJ kttmjtn V V V V V V V V V y V y V V V y y V y y y V y V V V y y y y y y V V V V V V y V y 41 97,6
ita MfiOallkaT
- V - V - V - - y V y y V y V V y y - y V _ y V V V V V V V - V V V V - V y V v V 37 76,19
•Iraak V V -.. y y V - _ - - - y _ V V V V y y V V V y V y y V 70 47,6
ntngkft walanda 7 V
'
1 7.A
14! ■CntCAC •/ V y y y V V V y V y V y V V y y V V V V V V V V V V V V V V V y y y V y
>
V V 47 100
KO Toyong V V V y! V y y y V y V y V V V y! V V V V V y V V V V V y V V V V y V V V V V y V y 47 too
tKa V V y
* "
3 7.14
»l pwtaY V V / ; V V _ V V V V V '/ V 3
>
V V V V V V V V V* y 40 95,74
JV peundeny
» V V ■/ / V v V V t X V V V V y V 3 V y V V X V V - - V- - V V 40 95,74
M peetawf V y \' V V V V V. V V V V V V V V V V V y V V V V V V V y V V y V 7 y V V V V V 47 100
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